





















A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam hidup selalu melakukan kegiatan belajar. Manusia belajar 
sejak lahir dan dilakukan secara terus-menerus selama hidupnya, karena manusia 
disamping sebagai makhluk biologis manusia juga merupakan makhluk sosial dan 
budaya yang selalu berusaha berkembang ke arah lebih baik. 
Belajar adalah suatu bentuk aktivitas manusia yang memerlukan adanya 
motivasi untuk mencapai tujuan. Semakin tinggi motivasi yang didapat siswa 
maka semakin tinggi pula keberhasilan yang akan dicapai.2 
Belajar, menurut Usman Effendi secara singkat diartikan sebagai suatu 
proses perubahan keseluruhan tingkah laku yang meliputi aspek kognitif, afektif, 
psikomotorik, yang terjadi secara integral. Seorang siswa yang telah melakukan 
kegiatan belajar mengalami perubahan dalam hal ketrampilan, pengetahuan, 
kebiasaan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis, (budi pekerti), 
sikap. Perubahan-perubahan ini diperoleh siswa melalui interaksinya dengan 
lingkungan di sekitarnya.3 
Tidak berbeda dengan kegiatan lainnya, kegiatan belajar ini juga 
mempunyai tujuan. Adapun tujuan belajar menurut Winarno Surakhmad adalah : 
                                                 
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1989), 97. 
3 Usman Effendy, Pengantar Psikologi, (Bandung: Angkasa, 1985), 45. 
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(1). Pengumpulan pengetahuan, (2). Penamaan konsep dan kecekatan, serta (3). 
Bentuk sikap dan perbuatan. Dari tujuan di atas tampak dalam belajar tidak hanya 
mengembangkan aspek kognitif saja tapi aspek-aspek lain juga, seperti efektif dan 
psikomotorik.4 
Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan belajar ini 
sejalan atau sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yang tertuang dalam 
undang- undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional Bab I pasal 1:  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.”5 
 
Anak dalam perspektif Islam merupakan rahmat dari Allah yang 
diberikan kepada orang tua, dan merupakan titipan Allah kepada orang tuanya, 
hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam surat Asy-Syura ayat 49: 
°! Û ù= ãΒ ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9$# ÇÚö‘ F{$#uρ 4 ß,è= øƒ s† $ tΒ â!$ t±o„ 4 Ü=pκu‰ yϑ Ï9 â!$ t±o„ $ ZW≈ tΡÎ) Ü=yγ tƒ uρ yϑ Ï9 â!$ t±o„ u‘θ ä.—%! $# ∩⊆∪     
Artinya:  “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan 
apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan 
kepada siapa yang  Dia kehendaki dan memberikan anak-anak laki-
laki kepada siapa yang  Dia kehendaki".6 
                                                 
4 Winarno Surakhmad,. Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1986), 14. 
5 Undang-Undang  RI  no 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
(Bandung: Citra Umbara), 3. 
6 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemah, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 390. 
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Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara 
langsung yang dapat berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak 
didik. Bilamana keluarga itu beragama Islam maka pendidikan agama yang 
diberikan kepada anak adalah Pendidikan Islam. Dalam hal ini Pendidikan Islam 
ditujukan pada pendidikan yang diajarkan Allah melalui Al-Qur'an dan sunnah-
sunnah Nabi.  
Hasil-hasil yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan 
anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam masyarakat.7 Orang tua atau 
keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak-anak dari Tuhan atau karena 
kodrat. Keluarga, bertanggung jawab penuh atas pemeliharaan anak-anaknya 
sejak mereka dilahirkan, dan bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak 
anak-anaknya. 
Sedangkan pendidikan sekolah merupakan kelanjutan dari pendidikan 
keluarga yang lebih merasa bertanggung jawab terhadap pendidikan intelek 
(menambah pengetahuan anak) serta pendidikan ketrampilan (skills) yang 
berhubungan dengan kebutuhan anak itu untuk hidup di dalam masyarakat nanti. 
Sekolah bertanggung jawab atas pelajaran-pelajaran yang lebih diberikan kepada 
anak-anak yang umumnya keluarga tidak mampu memberikannya. Sedangkan 
                                                 




pendidikan etika yang diberikan sekolah merupakan bantuan terhadap pendidikan 
yang telah dilaksanakan oleh keluarga.8  
Pendidikan masyarakat merupakan pendidikan anak yang ketiga setelah 
sekolah. Peran yang dapat dilakukan oleh masyarakat adalah bagaimana 
masyarakat bisa memberikan dan  menciptakan suasana yang kondusif bagi anak, 
remaja dan pemuda untuk tumbuh secara baik. Dalam konteks tersebut tentunya 
perlu kesadaran bersama untuk menciptakan  lingkungan yang baik agar anak, 
remaja, dan pemuda tumbuh secara sehat baik fisik, intelektual maupun mental 
ruhaniahnya.9 
Dari ketiga lingkungan pendidikan tersebut yang paling utama adalah 
lingkungan pendidikan keluarga. Salah satu ayat Al-Qur’an menunjukkan bahwa 
ketika manusia itu pertama kali hidup di dunia, manusia itu tidak tahu apa-apa. 
Hal tersebut sesuai dengan surat An-Nahl ayat 78 sebagai berikut: 
ª!$#uρ Νä3y_ t÷z r& .ÏiΒ ÈβθäÜç/ öΝä3ÏF≈ yγ ¨Β é& Ÿω šχθ ßϑ n= ÷ès? $ \↔ ø‹x© Ÿ≅ yè y_ uρ ãΝä3s9 yìôϑ ¡ 9$# t≈ |Á ö/F{$#uρ nο y‰Ï↔ øùF{$#uρ   
öΝä3ª= yè s9 šχρ ãä3ô±s? ∩∠∇∪       
  
Artinya:  “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl : 78)10 
    
                                                 
8 Ibid., 151-152. 
9 Zubair Ilyasi, Pendidikan di Masyarakat, el-Harakah edisi 58, tahun XXIII, Oktober-
November, 2002, 24. 
10 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemah, 413. 
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Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak untuk 
mendapatkan pendidikan. Pendidikan dalam keluarga merupakan proses awal 
untuk jenjang pendidikan selanjutnya, untuk itu Pendidikan di mulai dari 
lingkungan keluarga. Di dalam lingkungan keluarga anak mendapatkan 
pendidikan tentang nilai-nilai sosial, agama dan moral. 
$ pκš‰ r'¯≈ tƒ t Ï% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#þθ è% ö/ä3|¡àΡr& ö/ä3‹ Î= ÷δ r&uρ #Y‘$ tΡ $ yδ ßŠθ è% uρ â¨$ ¨Ζ9$# äο u‘$ yf Ït ø: $#uρ $ pκö n= tæ îπ s3Í×¯≈ n= tΒ Ôâ ŸξÏî 
×Š#y‰Ï© ω tβθ ÝÁ ÷ètƒ ©!$# !$ tΒ öΝèδ ttΒ r& tβθ è= yèøtƒ uρ $ tΒ tβρâs∆ ÷σãƒ ∩∉∪    
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu ; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.11 
 
Menjaga diri dan keluar dari siksaan neraka adalah dengan cara 
memberikan  pengajaran dan pendidikan agama, serta menumbuhkan dan 
membiasakan mereka berbuat kebaikan.  
Akan tetapi akhir-akhir ini, kita banyak menjumpai di tengah masyarakat, 
dimana keluarga muslim khususnya kurang memperhatikan pendidikan agama 
anak-anaknya. Sehingga terjadi penyimpangan prilaku anak  dari norma-norma 
agama yang telah ditetapkan. 
Jadi baik dan buruk tumbuhnya anak-anak merupakan tanggung jawab 
orang tua. Orang tua harus betul-betul memperhatikan pendidikan anak-anaknya 
                                                 
11 Ibid., 951. 
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terutama pendidikan agama. Sehingga kelak di akherat dapat 
mempertanggungjawabkan amanat yang diberikan Allah kepadanya. 
Maraknya dekadensi moral, baik yang dilakukan oleh anak-anak, remaja 
maupun orang tua sebagaimana yang kita saksikan sangat erat kaitannya dengan 
pendidikan agama disamping juga karena pengaruh globalisasi. Namun apabila 
setiap individu memahami agama dengan baik, maka ia akan mampu 
membentengi dirinya dari berbagai pengaruh yang negatif dan tetap konsis 
mengamalkan ajaran agama tersebut. Untuk itu orang tua sebagai pendidik 
pertama dan utama dalam keluarga yang sekaligus merupakan lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama maka mereka memiliki tanggung jawab 
penuh dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga demi 
terbentuknya pribadi anak sehingga menjadi sosok muslim yang ideal. Namun 
demikianlah pendidikan anak untuk menjadi muslim yang baik dalam kehidupan 
keluarga perlu menggunakan berbagai macam cara atau strategi tersendiri 
sehingga berhasil. 
Atas dasar ini semua, penulis memandang perlunya keterlibatan orang tua 
secara aktif di dalam bimbingan anak-anak mereka. Aktif belajar di rumah, agar 
dapat berprestasi tinggi di dalam proses mencapai kedewasaan. Penulis tertarik 
untuk menjadikan penelitian dalam skripsi dengan judul: Korelasi Perhatian 
Orang tua dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
diangkat dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1 Bagaimana keadaan perhatian orang tua terhadap belajar siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri Lamongan Tahun Pelajaran 2011/2012. 
2 Bagaimana keadaan prestasi belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 
Lamongan Tahun Pelajaran 2011/2012. 
3 Adakah korelasi antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas 
XI Madrasah Aliyah Negeri Lamongan Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berpijak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut  : 
1. Untuk mengetahui keadaan perhatian orang tua terhadap belajar siswa kelas 
XI Madrasah Aliyah Negeri Lamongan Tahun Pelajaran 2011/2012. 
2. Untuk mengetahui keadaan prestasi belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri Lamongan Tahun Pelajaran 2011/2012. 
3. Untuk mengetahui korelasi antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar 






D. Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, yaitu: 
1. Akademis Ilmiah 
a. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
korelasi perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa. 
b. Penelitian ini bermanfaat sebagai pengalaman riset. Penelitian ini juga 
menjadi media pengembangan kualitas dan kuantitas dalam 
mengembangkan ilmu penelitian. 
c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil sumbangan 
pemikiran dan pengembangan di bidang pendidikan, khususnya dalam 
prestasi anak didik secara akademisi. 
2. Sosial Praktis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada lembaga pendidikan dan 
tenaga pendidiknya yang berkaitan dengan korelasi perhatian orang tua 
dengan prestasi belajar siswa. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua, bahwa prestasi 
belajar siswa itu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
yaitu perhatian orang tua baik dalam hal belajar ataupun dalam hal lain. 
c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada 





E. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami isi skripsi, maka 
perlu dipertegas definisi operasional  sebagai berikut :  
1. Korelasi 
Yaitu hubungan, tujuan penelitian korelasi untuk menemukan ada tidaknya 
hubungan, dan apabila ada, seberapa  eratnya hubungan serta berarti atau tidak 
hubungan tersebut.12  
2. Perhatian Orang Tua 
Menurut ahli psikologi, istilah perhatian dirumuskan sebagai pemusatan 
energi tertuju pada suatu objek, juga diartikan sebagai kesadaran yang 
menyertai suatu aktifitas yang sedang dilakukan. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain adalah perhatian orang tua.13 
Pada kamus besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Pusat bahasa 
Depdiknas14 perhatian adalah memperhatikan apa yang diperhatikan. 
Sedangkan menurut Walgito menjelaskan bahwa perhatian merupakan 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan 
pada sesuatu atau sekumpulan obyek dan perhatian diartikan kegiatan atau 
keadaan mengambil bagian dalam suatu aktivitasuntuk mencapai suatu obyek 
                                                 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2001), 239. 
13  Slameto, Beajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi. (Jakarta: RinekaCipta, 1998). 246. 
14  Pusat Bahasa Depdiknas. Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka.2003), 857. 
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pelajaran atau dapat dikatakan sebagaisedikit banyaknya kesadaran yang 
menyertai aktivitas belajar. 15 
3. Prestasi Belajar  
Penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, 
huruf atau simbol yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh 
siswa atau anak dalam periode tertentu. Misalnya tiap Catur Wulan atau 
semester yang dinyatakan dalam raport.16 
4. Madrasah Aliyah Negeri Lamongan  
Nama sebuah sekolah tingkat menengah atas yang berada dalam naungan 
Departemen Agama yang berada di Kabupaten Lamongan. Terletak di jantung 
kota Lamongan, tepatnya di Jalan Veteran 43 Lamongan. Suatu kawasan yang 
saat ini kondusif bagi kenyamanan belajar siswa, karena memang merupakan 
kawasan pendidikan. 
Berdasarkan uraian definisi operasional di atas, maka yang dimaksud 
dengan judul di atas adalah menyelidiki adakah hubungan antara perhatian orang 
tua dengan prestasi belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lamongan 
Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
 
                                                 
15  Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi. (Yogyakarta.Fak Psikologi 
UGM, 1995). 53.  
16 Sutratina Tirtonegoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya, (Jakarta: 




Pengertian hipotesis penelitian sebagaimana diungkapkan Suharsimi 
Arikunto adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.17 
Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Hipotesis Alternatif (hipotesis kerja) menyatakan bahwa adanya 
hubungan antara variabel X dan Y atau yang menyatakan adanya perbedaan 
antara dua kelompok.18 Rumusan hipotesis kerja sebagai berikut, “Adanya 
hubungan positif antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lamongan tahun pelajaran 2011/2012” 
2. Hipotesis Nol (Ho) 
Hipotesis nol ini menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara 
dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X dan Y.19 Hipotesis nol 
sering disebut juga sebagai hipotesis statistic karena biasanya dipakai dalam 
penelitian yang bersifat statistik. Hipotesa nol menyatakan bahwa tidak 
adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh antara 
variabel X dan variabel Y. Rumusan hipotesa nol sebagai berikut, “Tidak 
ada hubungan positif antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar 
                                                 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 62. 
18 Ibid., 70. 
19 Ibid., 71. 
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siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lamongan tahun pelajaran 
2011/2012” 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas pada skripsi ini, dipakai 
sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab yang saling terkait satu sama 
lain, sehingga penulisan ini menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.  
Pada bab pertama yaitu pendahuluan. Yang memberikan gambaran secara 
umum dan menyeluruh tentang permasalahan yang memuat uraian tentang: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, 
definisi operasional, hipotesis dan sistematika pembahasan. 
Pada bab kedua yaitu kajian teori. Pada bab ini menjelaskan tentang 
Landasan Teori, yang  membahas   tentang masalah Perhatian Orang Tua, 
meliputi pengertian perhatian orang tua, bentuk-bentuk perhatian orang tua, 
fungsi perhatian orang tua. Pembahasan selanjutnya tentang prestasi belajar yang 
meliputi pengertian prestasi belajar, bentuk-bentuk prestasi belajar, faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Pada bab ketiga yaitu metode penelitian. Pada bab ini menjelaskan tentang 
jenis penelitian, penentuan populasi dan sampel, sumber dan jenis data, metode 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan indikator variabel. 
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Pada bab keempat yaitu analisis data. Pada bab ini menjelaskan tentang 
laporan hasil penelitian yang terdiri dari latar belakang obyek penelitian, deskripsi 
data, analisis data, dan pengujian hipotesis. 
Pada bab kelima yaitu penutup dan saran. Pada bab ini terdiri dari 






Tinjauan Tentang Perhatian Orang Tua 
1. Pengertian Perhatian Orang Tua 
a. Pengertian Perhatian 
Sehubungan dengan pengertian perhatian ini, maka penulis akan 
mengemukakan beberapa pendapat dari para ahli, yang antara lain sebagai 
berikut : 
1) Menurut Agus Suyanto dalam bukunya “Psikologi Umum” 
berpendapat bahwa perhatian adalah konsetrasi jiwa atau aktivitas jiwa 
kita terhadap pengertian dan sebagainya dengan mengenyampingkan 
yang lain-lain dari padanya.20 
2) Menurut Sumadi Suryabrata dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” 
menerangkan, bahwa yang dimaksud perhatian adalah pemusatan 
tenaga psikis yang tertuju kepada sesuatu obyek.21 
Menurut Wasty Soemanto, pengertian perhatian dibagi menjadi dua 
macam, yaitu : Pertama, perhatian adalah pemusatan tenaga atau 
                                                 
20 Agus Suyanto, Psikologi Umum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 98. 




kekuatan jiwa tertuju kepada dua obyek. Kedua,  perhatian adalah 
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitet.22 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan perhatian adalah aktivitas jiwa manusia 
yang mengarah kepada suatu obyek. Yang penulis maksud aktivitas jiwa 
disini adalah keaktifan jiwa yang dimiliki oleh orang tua kepada anak-
anaknya. 
b. pengertian orang tua 
1) Pengertian orang tua dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan 
“Orang tua artinya ayah dan ibu”.23 
2) Sedangkan dalam penggunaan bahasa Arab istilah orang tua dikenal 
dengan sebutan Al-walid pengertian tersebut dapat dilihat dalam 
Alquran surat Lukman ayat 14 yang berbunyi: 
 
$uΖøŠ¢¹ uρuρ z≈ |¡ΣM}$# Ïµ ÷ƒ y‰Ï9≡ uθÎ/ çµ ÷Fn=uΗ xq … çµ •Βé& $·Ζ÷δuρ 4’ n?tã 9 ÷δuρ … çµ è=≈ |ÁÏùuρ ’ Îû È÷ tΒ% tæ 
Èβr& à6 ô© $# ’ Í< y7 ÷ƒ y‰Ï9≡ uθÎ9 uρ ¥’ n<Î) ç ÅÁyϑø9 $# ∩⊇⊆∪     
 
 
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (Berbuat baik) 
kepada dua orang ibu bapaknya ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambahdan menyapihnya dalam dua 
                                                 
22 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Kepemimpinan Pendidikan), 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 32. 





tahun, bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Q.S. Lukman ayat 14)24 
 
3) Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu 
dan merupakan hasil ikatan perkawinan yang sah. Orang tua memiliki 
tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-
anaknya.25 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian orang tua adalah suatu komponen yang terdiri dari ayah dan 
ibu yang terbentuk dari ikatan perkawinan yang sah. 
Sehingga dapat disimpulkan pengertian perhatian orang tua adalah 
aktivitas jiwa dimana orang tua, yang terdiri dari ayah dan ibu 
memberikan dorongan-dorongan ataupun arahan kepada anak-anaknya. 
 
2. Bentuk-Bentuk Perhatian Orang Tua 
Perhatian yang harus diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya 
itu harus sama, artinya tidak ada perbedaan, apakah karena kepandaian atau 
lain-lain. Karena semua orang mempunyai kewajiban yang sama terhadap 
pendidikan anak-anaknya. 
                                                 




Oleh karena itu, berkaitan dengan masalah perhatian, berikut  akan 
penulis paparkan mengenai bentuk-bentuk perhatian yang dikemukakan oleh 
Wasty Soemanto26, yang antara lain sebagai berikut :  
a. Menurut cara kerjanya, perhatian dibagi dua : 
Pertama, perhatian spontan yaitu perhatian yang tidak disengaja atau tidak 
sekehendak subyeknya. 
Kedua, perhatian refleksi yaitu perhatian yang sengaja atau atas kehendak 
subyeknya. 
b. Menurut intensiasnya, perhatian dibagi menjadi dua : 
Pertama, perhatian intensif yaitu perhatian yang banyak dikuatkan oleh 
banyaknya rangsangan atau keadaan yang menyertai aktivitas atau 
pengalaman batin. 
Kedua, perhatian tidak intensif yaitu perhatian yang kurang diperkuat oleh 
rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai aktivitas atau 
pengalaman batin. 
c. Menurut luasnya, perhatian dibagi menjadi dua : 
Pertama, perhatian terpusat  yaitu perhatian yang tertuju kepada lingkup 
obyek yang sangat terbatas. Perhatian yang demikian itu sering pula 
disebut sebagai perhatian konsentratif. Jadi orang yang mengadakan 
konsentrasi pikiran berarti berpikir dengan perhatian terpusat. 
                                                 
26 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, 32‐33. 
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Kedua, perhatian terpencar yaitu perhatian yang pada suatu saat tertuju 
pada lingkup obyek yang luas atau tertuju kepada bermacam-macam 
obyek. 
Perhatian yang demikian dapat dilakukan seorang guru di muka kelas 
yang tujuan pelajaran, materi pelajaran, buku pelajaran, alat pelajaran, metode 
belajar mengajar, lingkungan kelas dan tingkah laku anak didik yang cukup 
banyak jumlahnya. 
Untuk mencapai tujuan pengajaran,diperlukan alat pendidikan. Alat 
pendidikan ada dua macam, yaitu ada yang bersifat konkrit misalnya bangku, 
kapur, kurikulum dan sebagainya, dan ada juga yang bersifat abstrak yang 
berupa tindakan-tindakan atau perbuatan-perbuatan yang tegas dilaksanakan 
guna menjaga agar proses pendidikan dapat berjalan dan berhasil. Tindakan-
tindakan tersebut dapat berupa : peraturan-peraturan, tata tertib, juga dapat 
berbentuk nasehat, tuntutan, contoh-contoh, hukuman, ancaman, ganjaran dan 
sebagainya. 
Karena orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama, maka 
biasanya kegiatan mendidik itu dilaksanakan di rumah. Kemudian bentuk 
kegiatan mendidik itu dapat berupa pembiasaan, pemberian contoh, dorongan, 
hadiah dan hukuman.27 
                                                 




Berdasarkan penjelasan di atas itulah, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa macam-macam atau bentuk-bentuk perhatian belajar 
yang diberikan orang tua yang seharusnya diberikan kepada anaknya antara 
lain sebagai berikut: 
a. Bimbingan dalam belajar 
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam membimbing 
anak belajar di rumah agar mencapai tujuan belajarnya, yaitu kesabaran 
dan sikap bijaksana. 
1) Kesabaran 
Jangan menyamakan jalan fikiran kita dengan jalan fikiran yang 
dimiliki anak. Disamping itu perlu disadari, bahwa kecerdasan anak-
anak tidaklah sama, walaupun usianya sama. Dengan mengetahui sifat-
sifat yang ada pada anak, akan mempermudah untuk membimbingnya. 
Dan jangan sekali-kali membentak-bentak pada saat anak belum 
mengerti tentang apa yang ditanyakannya. 
Orang tua yang keras terhadap anak-anaknya jelas tidak 
memberikan ketenangan dan kegembiraan, hubungan orang tua dan 
anak menjadi kaku dan tidak harmonis. Karena itu proses belajar anak 
terhambat, sebab belajar membutuhkan jiwa yang tenang dan gembira. 
Dalam suasana keluarga yang harmonis dapat dipenuhi kasih sayang 




Suasana keluarga yang selalu tegang, selalu banyak masalah 
diantara anggota-angotanya, anak merasa sedih, bingung dan 
dirundung kekecewaan-kekecewaan serta tekanan batin yang terus 
menerus. Akibatnya anak suka keluar rumah mencari suasana baru. 
Hal tersebut menunjukkan tidak adanya kerukunan dan 
keserasian antara anggota keluarga dapat menggelisahkan anak dalam 
belajar. Bagaimana anak dapat belajar dengan baik, bila dalam 
keluarga sering terjadi pertengkaran antar anggota keluarga di rumah, 
apalagi pertengkaran ayah dan ibu. Suasana ini dapat menghambat 
kegiatan belajar anak karena konsentrasi belajarnya terganggu. Dengan 
kondisi demikian hasil belajar yang diperoleh oleh anak kurang bagus. 
Kemajuan anak dalam belajar tidak dapat dipisahkan dalam 
suasana rumah tangga. Suasana keluarga yang kacau balau dapat 
memberikan pengaruh yang negatif terhadap ketenangan jiwa anak 
untuk belajar. Dengan sendirinya akan menimbulkan kemalasan anak 
dalam belajar sehingga hasil belajarnya kurang bagus. 
Anggota keluarga harus bersabar atau melatih menahan diri, 
jangan ikut memberikan gangguan dalam belajar, orang tua hendaknya 
peduli dan memahami bahwa untuk belajar tekun, anak harus memiliki 






Kita perlu bersikap bijaksana untuk mengerti kemampuan yang 
dimiliki anak (masih sangat terbatas) apalagi apabila anak masih dalam 
usia dini. Sikap kasar justru tidak membantu, bahkan akan 
menyebabkan rasa gelisah dan takut, sehingga apa yang diperoleh dari 
bimbingan itu hanya akan merupakan tekanan dalam dirinya. 
Kedua faktor tersebut di atas adalah resep keberhasilan dakwah 
rasulullah SAW. Di dalam menyampaikan risalah Islamiyah kepada 
umatnya. Ke dalam dirinya, beliau tanamkan perintah Allah yang 
berbunyi: 
$yϑÎ6 sù 7π yϑômu‘ z ÏiΒ «!$# |MΖÏ9 öΝ ßγ s9 ( öθs9 uρ |MΨ ä. $ˆà sù xá‹ Î=xî É= ù=s) ø9 $# (#θ‘ÒxΡ]ω 
ô ÏΒ y7 Ï9 öθym ( 
Artinya:  Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu berikap kasar, lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.28  
 
Selanjutnya sikap lemah lembut dan sabarnya itu akan 
memantulkan sikap bijaksana di dalam menghadapi obyek dakwah 
islamiyah, yaitu menyampaikan materi dakwahnya secara metodologis 
disesuaikan dengan tingkat dan kadar kemampuan kaumnya. 
 
 
                                                 
28 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemah, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 103. 
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b. Pengawasan terhadap anak 
Pengawasan ini bertujuan untuk menjaga atau mencegah agar tidak 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dimana terdapat kesempatan yang 
memungkinkan anak cenderung melakukan sesuatu yang bertentangan 
dengan peraturan.29 
Sebagai orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-
anaknya, maka langkah yang harus ditempuh adalah dengan jalan 
memberikan pengawasan, baik itu terhadap individu anak itu sendiri 
maupun terhadap lingkungan dimana  anak sering bergaul dengan teman-
temannya. Karena tanpa kita sadari lingkungan juga banyak memberikan 
pengaruh kepada anak, baik itu pengaruh positif maupun yang negatif. 
Mengenai pengawasan terhadap individu anak dapat berupa 
perilaku keagamaan misalnya, pengawasan dalam ibadah shalat. Islam 
telah mengajarkan bahwa sejak anak berusia 7 tahun harus sudah dilatih 
mengerjakan shalat, setelah berumur 10 tahun, anak masih belum mau 
juga mengerjakan shalat maka sebagai orang tua boleh memukulnya. 
Akan tetapi sebagai orang tua di samping memberikan pengawasan, 
juga harus memberikan contoh yang baik kepada anaknya di suruh shalat, 
maka orang tua juga harus mau shalat, apabila anak belum juga mau 
shalat, maka sebagai orang tua yang baik harus memberikan pengertian-
                                                 
29 Amir Daien Indrakusuma, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 144. 
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pengertian kepada anak supaya dia mau shalat, karena pada dasarnya 
sikap anak selalu mencontoh semua sikap orang tuanya. 
Di samping memberikan pengawasan terhadap individu anak, juga 
harus memberikan pengawasan terhadap lingkungan anak karena 
lingkungan dapat membantu pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan 
jiwa anak. 
Misalnya anak yang sering bergaul dengan lingkungan (teman, 
orang tua, masyarakat) yang sering ke masjid, maka dia akan terpengaruh 
untuk aktif pergi ke masjid baik itu saat berjamaahnya, mengajinya, atau 
kegiatan-kegiatan yang lain. Sebaliknya anak yang terbiasa dengan 
pergaulan liar dengan anak nakal, maka sedikit banyak juga akan terkena 
pengaruh teman-temannya sehingga kadang ada yang menjadi anak yang 
brutal dan tidak mengikuti nasehat orang tua. 
Oleh karena itu sebagai orang tua harus pandai-pandai 
mengarahkan anaknya, agar seluruh aktivitasnya selalu mengarah kepada 
hal-hal yang positif yang bermanfaat bagi perkembangan kepribadian. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa segala gerak-gerik dan 
sikap orang tua harus berhati-hati dalam berbuat dan bertindak. 
c. Memberikan dorongan kepada anak 
Tidak dapat kita pungkiri setiap manusia dalam melakukan suatu 
tindakan pasti disadari atas adanya dorongan, baik dorongan itu berasal 
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dari hati nurani maupun berasal dari lingkungan sekitar misalnya teman, 
saudara, orang tua, maupun guru. 
Dalam masalah perhatian orang tua terhadap pendidikan agama 
anak, maka di situ terjadi hubungan timbal balik. Pertama dalam diri 
orang tua terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu yang ditujukan 
kepada anaknya. 
Misalnya orang tua mendorong anaknya agar mau mengaji di 
masjid dan mereka mengharapkan agar kelak anaknya menjadi anak yang 
shaleh. Kedua akibat dari adanya dorongan itu dapat menambah semangat 
anak untuk melakukan perbuatan-perbuatan tertentu sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh orang tuanya baik itu dilakukan dengan terpaksa 
maupun suka rela.  
Tanpa adanya dorongan, seorang anak akan enggan melakukan 
suatu perbuatan. Misalnya orang tua menyuruh anak supaya lebih giat 
belajar agar nanti dapat menjadi orang pintar, kalau sudah pintar akan 
mudah mencari pekerjaan, kalau sudah mempunyai pekerjaan tentu saja 
akan banyak uang. Dengan adanya dorongan inilah anak akan menjadi 
lebih giat belajar. 
d. Pembiasaan 
Sebagai orang tua harus selalu membiasakan dirinya untuk selalu 
berbuat, misalnya membiasakan membaca  basmallah dulu setiap mulai 
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makan dan membaca hamdalah setelah selesai makan. Kebiasaan yang 
baik harus juga ditanamkan kepada anaknya sejak kecil. 
Karena adat atau kebiasaan yang bersifat edukatif yang 
dilaksanakan sejak kecil sangat mempengaruhi perkembangan 
kepribadiannya. Pendidikan budi pekerti yang telah dibiasakan dalam 
kehidupan keluarga dengan metode bimbing yang tepat. Maka seorang 
anak yang biasanya dengan akhlak yang baik niscaya di hari tuanya akan 
menjadi manusia yang baik.30 
Dalam masalah kebiasaan ini, seorang filosof kenamaan Charles 
Reade, berkata : “Sow athoughy and you reap a habit, sow a habit and 
you reap a character, sow a character and you reap a destiny” yang 
artinya : Bila kita telah yakin akan sesuatu pandangan atau pikiran, 
tanamkanlah buah pikiran itu dalam suatu perbuatan, nanti anda akan 
menuai atau mendapat hasil yang bernama tingkah laku. 31 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan yang 
diulang-ulang akan menjadikan kebiasaan. Dan akhirnya kebiasaan itu 
lambat laun akan menjadi watak, dan jika watak itu diwujudkan dalam 
perbuatan sehari-hari maka akan menjadi kepribadian seseorang. 
e. Menyediakan sarana belajar 
Salah satu upaya yang harus dilakukan orang tua untuk menunjang 
keberhasilan pendidikan anda adalah dengan memperhatikan sarana 
belajar anak. Sarana adalah merupakan wahana yang sangat dibutuhkan 
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anak untuk membantu kelancaran dalam belajarnya. Tersedianya tempat 
belajar yang memadai dan peralatan belajar yang cukup akan sangat 
membantu terhadap keberhasilan belajar anak. 
Misalnya apabila orang tua ingin agar anaknya semangat belajar, 
maka orang tua menyediakan waktu Bimbel (bimbingan belajar) selain itu 
juga menyediakan ruang belajar dengan alat-alat belajar yang relatif 
cukup. 
f. Pemberian hukuman dan hadiah 
Dalam suatu keluarga, tentu mempunyai aturan-aturan atau norma-
norma yang bisa menjamin kelangsungan hubungan yang ada baik dalam 
keluarga itu. Baik aturan itu bersifat tertulis maupun tidak tertulis. Salah 
satu usaha supaya anak-anak mentaati aturan-aturan atau norma-norma 
tersebut kadang-kadang perlu diadakan hukuman. 
Menghukum adalah memberikan atau mengadakan nistapa atau 
penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita 
dengan  maksud supaya penderitaan itu betul-betul dirasakannya untuk 
menuju ke arah perbaikan. 
Mengenai hukuman ini diantara para ahli terdapat perbedaan 
pendapat dalam hal pelaksanaannya : 32 
                                                 




1) Menurut Hammudah Abdul Ati dalam Athiyah al-Abrosy, hukuman 
fisik tidak boleh sampai membuat anak menderita yang hanya 
menunjukkan ketidaksenangan orang tua atas perilaku anaknya. 
2) Menurut Athiyah al-Abrosy, hukuman jasmani disyaratkan sebagai 
berikut : 
- Sebelum umur 10 tahun anak tidak boleh dipukul 
- Pukulan tidak boleh lebih dari 10 kali dengan lidi atau tongkat 
kecil. 
- Diberikan kesempatan kepada anak-anak untuk tobat dari apa yang 
dilakukan dan memperbaiki kesalahannya, tanpa perlu 
menggunakan kesalahan, tanpa menggunakan pukulan atau 
merasakan nama baiknya. 
3) Menurut al-Ghazali, dia tidak setuju dengan cepat-cepat untuk 
menghukum anak yang saleh, bahkan beliau menyeruh supaya 
kepadanya diberi kesempatan untuk memperbaiki kesalahannya 
sendiri, sehingga ia menghormati dirinya dan merasakan akibat 
perbuatannya. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
orang tua boleh memberikan hukuman kepada anaknya apabila  ia 
mempunyai kesalahan, tetapi dengan syarat supaya disesuaikan dengan 
kesalahan dan usia anak, dan hukuman itu tidak boleh berakibat fatal 
tetapi justru sebaliknya dengan adanya hukuman tersebut, akhirnya anak-
anak tidak mengulangi kesalahan yang pernah dilakukan bagi anak tidak 
ada kesan bahwa kalau orang tua menghukumnya karena perasaan benci 
tetapi sebaliknya orang tua mempunyai perasaan sayang kepadanya.  
Misalnya, orang tua menghukum anaknya yang tidak mau shalat 
padahal dia sudah berumur 10 tahun dengan pukulan. Memang benar-
benar seseorang yang bersalah harus diberi ganjaran. Yang penting 




Dengan demikian adanya hukuman dalam suatu keluarga adalah 
merupakan pertanda bahwa orang tua mempunyai perhatian yang 
sungguh-sungguh terhadap perkembangan anaknya, sebaliknya anak yang 
tak pernah dihukum itu karena orang tua lalai dalam mendidik anak, 
sebab setiap anak memerlukan bimbingan ke arah perkembang sosial 
yang wajar termasuk perkembangan apabila ia melanggar norma-norma 
tertentu. 
Di samping memberikan hukuman, orang tua harus pula 
memberikan hadiah kepada anak yang melakukan perbuatan baik, baik itu 
berupa pujian atau pemberian sesuatu yang dapat berupa hadiah. Hadiah 
itu tidak baik diberikan kepada anak sebelum ia melakukan suatu 
tindakan tanpa harus diberi tahu terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan 
agar anak dalam melakukan perbuatan yang baik itu bukan terdorong 
adanya hadiah yang disediakan orang tuanya, akan tetapi karena 
kesadaran walaupun setelah itu orang tuanya memberi hadiah.  
Misalnya, anak yang mau belajar tekun, hal ini dilakukan hanya 
semata-mata melaksanakan kewajibanya sebagai seorang pelajar harus, 
apabila setelah menerima raport ternyata prestasinya baik, kemudian 
orang tuanya memberikan hadiah, maka hal ini dapat lebih mendorong 
anak untuk lebih giat belajar. 
Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya 
hadiah itu dapat berfungsi untuk memotivasi tingkah laku anak dalam 
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melakukan suatu perbuatan dan dapat dijadikan sebagai pengguna 
terhadap semua tingkah laku anak. 
 
3. Fungsi Perhatian Orang Tua 
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa anak adalah amanat. Atas 
dasar inilah maka apabila kita menghendaki agar anak kita sesuai dengan anak 
yang kita harapkan, tentu saja sebagai orang tua harus pandai-pandai 
memperhatikan pendidikan anak terutama sekali terhadap pendidikan 
agamanya. Terlebih-lebih terhadap anak seusia SD, bahwa perkembangan 
agama pada masa ini terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak kecil baik 
dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. Semakin banyak pengalaman 
yang bersifat agama (sesuai dengan ajaran agama) maka akan semakin banyak 
unsur agama, sikap, tindakan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai 
dengan agama.33 
Perhatian orang tua mempunyai fungsi yang sangat penting terhadap 
pendidikan  agama anaknya, terlepas dari pekerjaan orang tua yang selama ini 
mereka tekuni, baik sebagai pejabat, tani, buruh atau pekerjaan lainnya tanpa 
ada perbedaan mereka mempunyai tanggung jawab untuk memperhatikan 
pendidikan agama anaknya. Oleh karena itu sebagai orang tua apabila 
menginginkannya anaknya itu memiliki kepribadian yang baik, maka haruslah 
banyak meluangkan waktu untuk memperhatikan anak-anaknya baik itu 
                                                 
33 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 54. 
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dilakukan dengan jalan memberikan pengetahuan keagamaan, kebiasaan-
kebiasaan yang baik maupun aktivitas-aktivitas yang ada apabila memang 
benar-benar dipandang tidak mampu melaksanakan pendidikan sendiri di 
rumah, hal ini terutama bagi orang tua yang sering tidak ada di rumah. 
Karena kita semua mengetahui bahwa orang tua adalah pembinaan 
pribadi yang pertama dalam hidup anak. Kepribadian orang tua, sikap dan 
cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung 
yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang 
bertumbuh itu.34 
Dengan demikian, berkaitan dengan masalah pendidikan pentingnya 
perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak ini, Allah telah mengatur 
sebagaimana tersebut dalam surat at-Tahrim ayat 6 yang berbunyi : 
$ pκš‰ r'¯≈ tƒ t Ï% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#þθ è% ö/ä3|¡àΡr& ö/ä3‹ Î= ÷δ r&uρ #Y‘$ tΡ $ yδßŠθ è% uρ â¨$ ¨Ζ9$# äο u‘$ yf Ït ø: $#uρ $ pκö n= tæ îπ s3Í×¯≈ n= tΒ 
Ôâ ŸξÏî ×Š#y‰Ï© ω tβθÝÁ ÷è tƒ ©!$# !$ tΒ öΝèδ ttΒ r& tβθ è= yè øtƒ uρ $ tΒ tβρâs∆ ÷σãƒ ∩∉∪ 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu ; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (QS. At-
Tahrim : 6).35 
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasulnya hendaknya sebagian kamu memberitahukan 
                                                 
34 Ibid., 56. 
35 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemah, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 951. 
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kepada sebagian yang lain bahwa yang dapat menjaga diri kamu dari api 
neraka dan menjauhkan daripadanya, yaitu dengan jalan menjalankan ketaatan 
kepada Allah dan menuruti segala perintahnya. Dan hendaklah kamu 
mengajarkan kepada keluargamu perbuatan yang dengannya dapat menjaga 
dirimu dari api neraka. Dan bawahlah kepada mereka yang demikian ini 
melalui nasehat dan pengajaran.36 
Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa ada dua kewajiban yang 
dibebankan kepada orang tua, yang dibedakan sebagai berikut :  pertama 
orang tua berfugsi sebagai pendidik keluarga, dan kedua orang tua berfungsi 
sebagai pemikiran dan perlindungan keluarga. 
Sebagai pendidik, hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
Imam Ghozali yang dikutip kembali oleh H. Arifin, mengemukakan sebagai 
berikut : 
Melatih anak adalah suatu hal yang sangat penting, karena anak 
sebagai amanat bagi orang tuanya, hati anak suci bagaikan mutiara cemerlang, 
bersih dari segala ukuran serta gambaran, ia mampu menerima segala yang 
diukirkan atasnya dan condong kepada segala  yang dicondongkan kepadanya. 
Maka ia bila dibiasakan ke arah kebaikan dan diajarkan kebaikan jadilah ia 
baik dan berbahagia dunia akhirat, sedangkan ayah beserta para pendidiknya 
turut mendapat bagian pahalanya. Tetapi apabila dibiasakan jelek atau 
dibiarkan dalam kejelekan, maka celakanya mendapat beban dosanya. Untuk 
itu wajiblah wali menjaga anak dari perbuatan dosa dengan mendidik dan 
mengajar berakhlak bagus, menjaganya dari teman-temannya yang jahat-jahat 
dan tak boleh membiasakan anak dengan bernikmat-nikmat.37 
 
                                                 
36 Ahmad Musthofa al‐Maraghi, Tafsir al‐Maraghi, (Semarang: As‐Syifa, 1989),  272. 
37M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996),  75. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Jadi jelaslah bahwa menurut Islam mendidik anak itu merupakan 
kewajiban yang harus ditunaikan orang tua terhadap anaknya. 
Disamping orang tua mempunyai fungsi sebagai pendidik juga 
mempunyai sebagai pemelihara atau pelindungan keluarga dimana mereka 
harus memelihara keselamatan kehidupan keluarga baik materiil maupun non 
materiil. 
Kemudian apa yang dapat dipetik orang tua setelah mereka benar-
benar mau memperhatikan  pendidikan agama anaknya dengan sungguh-
sungguh.  
Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak agar menjadi anak 
yang saleh bukan pekerjaan yang mudah dilakukan, lebih-lebih di era 
informasi dan globalisasi sekarang ini, dimana anak lebih peka terhadap apa 
yang dlihat, dibaca ataupun yang didengarnya, baik melalui media cetak 
maupun media elektronik. Akibatnya anak mudah meniru atau mencontoh apa 
saja yang ia dapatkan selama ini.  
Apabila si anak meniru atau mencontoh hal-hal yang baik, maka hal 
itu akan membawa kebaikan pada diri anak itu sendiri dan ini sangat 
dianjurkan, tetapi jika ia meniru atau mencontoh hal-hal yang tidak baik 
sehingga ia menjadi anak yang berbudi pekerti buruk, maka hal ini akan 
membawah pengaruh yang jelek terhadap diri anak itu sendiri bahkan 
terhadap lingkungannya. Oleh karena itu, disinilah diperlukan perhatian 
khusus oleh orang tua terhadap pendidikan agama anak. Karena dengan dasar 
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agama inilah seorang anak dapat mengendalikan dirinya dari pengaruh-
pengaruh yang buruk. 
Dari beberapa uraian di atas dapat kami simpulkan bahwa peranan 
perhatian orang tua terhadap anak sangat penting artinya agar supaya anak 
selalu terkontrol dalam segala tingkah lakunya baik itu di sekolah ataupun 
dalam keluarga. 
 
Tinjauan Tentang Prestasi Belajar  
1. Pengertian Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi 
Untuk mengupas tentang pengertian prestasi belajar, maka terlebih 
dahulu penulis mendefinisikan apa itu prestasi? dan apa itu belajar?  
sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli antara lain : 
1) Menurut Zainul Arifin berasal dari kata prestatie bahasa 
Belanda yang berarti “hasil usaha”. Jadi prestasi belajar merupakan 
hasil usaha belajar.38 
2) Poerwadarminto juga mengemukakan bahwa prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang.39 
3) Menurut Nasru Harahap prestasi adalah penilaian pendidikan 
tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan 
                                                 
38 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: Remaja 
Karya, 1988), 123. 
39 WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),  700 
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penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum.40 
4) Sedangkan Menurut Djamarah prestasi adalah hasil dari 
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, dan diciptakan, baik secara 
individual maupun kelompok.41  
Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukan para ahli diatas, 
jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun 
intinya sama yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat 
dipahami, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan 
jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam 
bidang kegiatan tertentu. 
Dari pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli diatas, 
mempunyai inti yang sama yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. 
b. Pengertian Belajar.  
Adapun beberapa pengertian belajar. Di antaranya: 
1) Belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
                                                 
40 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka cipta. 
2002), 19. 
 
41 Ibid., hal 20. 
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.42 
2) Sedangkan menurut Hamalik belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman43.  
3) Menurut Morgan yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto, bahwa 
belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah 
laku yang terjadi sebagai usaha hasil dari latihan atau pengalaman.44 
4) menurut Djamarah belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara 
sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah 
dipelajari.45 
Dari berbagai pengertian diatas, dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu 
dalam interaksi dengan lingkungannya baik ranah kognitif, afektif 
maupun psikomotorik.  
Agar kita bisa lebih jelas mengetahui arti dari belajar, ada beberapa 
ciri perubahan tingkah laku dalam belajar, antara lain:  
a) Perubahan yang terjadi secara sadar, yaitu individu menyadari akan 
terjadinya perubahan dalam dirinya. 
                                                 
42 Oemar Hamalik, Prose Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 26. 
43 Ibid., 27 
44 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), 84 
45 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar, 23. 
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b) Perubahan dalam belajar yang bersifat kontinyu dan fungsional, yaitu 
perubahan yang terjadi secara terus-menerus dan dinamis, hal ini 
banyak membawa manfaat dalam kehidupan individu. 
c) Perubahan dalam belajar yang bersifat posesif dan aktif, yaitu 
perubahan yang senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh 
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
d) Perubahan dalam belajar yang bukan bersifat sementara, yaitu 
perubahan yang bersifat sementara tetapi perubahan yang terjadi 
adalah setelah belajar dan bersifat permanen dan menetap.  
e) Perubahan yang  terarah dan bertujuan, yaitu perubahan tingkah laku 
yang terjadi karena adanya tujuan yang ingin dicapai. 
f) Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku, yaitu hasil 
belajar yang mencapai pada perubahan tingkah laku secara 
keseluruhan baik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan.46 
 
Setelah menelusuri uraian diatas, maka dapat dipahami mengenai kata 
prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari 
suatu aktifitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku  
yang baik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Jadi prestasi belajar adalah 
hasil yang diperoleh dari proses perubahan dalam diri individu. 
 
2. Bentuk-Bentuk Prestasi Belajar  
Program pengajaran dapat dipandang sebagai suatu usaha mengubah 
tingkah laku siswa dengan menggunakan bahan pengajaran, tingkah laku itu 
diharapkan terjadi setelah siswa mengalami proses belajar mengajar, yang 
dinamakan hasil belajar siswa. 
                                                 
46 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar,  23‐24. 
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Adapun bentuk prestasi belajar yang diharapkan itu meliputi 3 aspek 
yaitu  kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam bukunya Muhibbin Syah 
mengatakan bahwa aspek psikologis siswa yang terpenting adalah aspek 
kognitif. Dalam perspektif psikologi kognitif adalah sebagai sumber sekaligus 
pengendali aspek-aspek kejiwaan lainnya, seperti aspek afektif dan aspek 
psikomotorik. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk atau kriteria 
siswa dapat dilihat dari tiga aspek psikologi yang meliputi aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik.47 
a. Aspek kognitif 
Yaitu aspek yang menekankan pada mengenal dan  mengingat 
kembali bahan yang telah diajarkan dan juga merupakan kemampuan 
intelektual yang menekankan pada proses mental untuk 
mengorganisasikan bahan yang telah diajarkan 
Adapun tingkatan hasil belajar aspek kognitif meliputi : 
1) Aplikasi, kemampuan untuk mempraktekkan kaidah-kaidah dalam 
kehidupan sehari-hari 
2) Pengetahuan, kemampuan untuk mengenal dan mengingat kembali 
bahan yang telah diajarkan 
3) Komprehensif, kemampuan untuk menyimpulkan bahan yang 
diajarkan. 
4) Evaluasi, kemampuan untuk menilai, menimbang dan memilih pilihan 
yang tepat untuk mendapat suatu keputusan. 
5) Sintesa, kemampuan untuk menyusun bahan-bahan sehingga menjadi 
satu kesatuan yang baru.48 
                                                 





Aspek kognitif ini merupakan perubahan-perubahan dalam segi 
penguasaan pengetahuan atau kemampuan yang dimiliki untuk 
menggunakan pengetahuan tersebut. Dalam aspek kognitif lebih banyak 
berkaitan dengan intelegensi. Seperti kemampuan untuk menalar, 
mengingat atau mengenal materi yang sudah dipelajari mulai dari yang 
sederhana sampai yang sulit, kemampuan untuk memahami makna materi 
yang dipelajari, kemampuan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki 
pada suatu permasalahan tertentu, kemampuan menguraikan atau 
mengkaji sesuatu ke dalam bagian-bagian yang lebih spesifik, dan 
kemampuan dalam memberikan keputusan yang tepat terhadap suatu 
masalah berdasarkan pendapat dan pertimbangan yang dimilikinya. 
b. Aspek afektif 
Yaitu aspek yang bersangkut paut dengan sikap, mental, perasaan 
siswa, tingkatan-tingkatan aspek ini : 
1) Penilaian, kemampuan siswa untuk menilai bahan-bahan pelajaran dan 
kemudian dipraktekkan dalam tingkah laku sehari-hari. 
2) Penerimaan, kemampuan siswa untuk menerima suatu pelajaran, tanpa 
melakukan respon terhadap pelajaran tersebut. 
3) Memberi respon/jawaban, kemampuan siswa untuk merespon atau 
menjawab bahan pelajaran yang telah diterimanya. 
                                                                                                                                           
48 Ibid, 48 
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4) Pengorganisasian nilai, kemampuan sikap diri yang tegas dan jelas 
terhadap sesuatu. 
Aspek afektif tersebut merupakan perubahan-perubahan yang 
terjadi dari segi mental, perasaan, dan kesadaran. Seperti kesadaran siswa 
dalam mentaati segala peraturan yang ada dan kesadaran siswa dalam 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri yang mengarah pada proses 
perwujudan nilai-nilai dalam dirinya sehingga tercermin dalam pribadinya 
dan berdampak positif bagi orang lain.  
c. Aspek psikomotorik 
Yaitu aspek yang menyangkut ketrampilan yang bersifat perbuatan 
dan kongkrit. Dalam pendidikan agama Islam keberhasilan aspek ini dapat 
ditunjukkan ke dalam tingkah laku nyata dan dapat diamati yaitu hasil 
belajar dan bentuk tingkah laku dan hasil belajar dalam bentuk 
ketrampilan lain.  
Aspek ini berhubungan dengan perubahan-perubahan dalam bentuk 
perilaku maupun perbuatan seseorang secara nyata. Seperti penggunaan 
alat indera untuk memperoleh kesadaran akan suatu objek, kesediaan 
memberikan respon secara mental maupun fisik pada suatu kegiatan dan 
kemampuan dalam menyesuaikan perilaku dengan lingkungan dimana 





3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Belajar merupakan aktivitas yang berlangsung melalui proses, sudah 
barang tentu tidak akan lepas dari pengaruh, baik pengaruh dari luar maupun 
pengaruh dari dalam individu itu sendiri, kegagalan dan keberhasilan dari 
pendidikan atau pengajaran itu tidak terlepas dari pengaruh tersebut. 
Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil 
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam diri 
(faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali 
artinya dalam rangka membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar yang 
sebaik-baiknya.  
Adapun faktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal), meliputi: 
1) Faktor Jasmaniah (fisiologi)  
Baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang 
termasuk faktor ini adalah panca indera yang tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya seperti mengalami sakit, cacat fisik/tubuh atau 
perkembangan yang tidak sempurna serta adanya kelelahan. 
 Kondisi kesehatan fisik yang sehat, sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar terutama yang berkaitan dengan 
konsentrasi, sebagaimana Hasbullah Thabrani berpendapat bahwa: 
kesekatan diri sangat mempengaruhi segala aktifitas kita, baik 
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aktifitas fisik maupun mental. Jika anda menderita, anda kurang bisa 
berkonsentrasi dengan baik, adakah anda sakit, ini juga dapat 
mengganggu konsentrasi anda.49 
 Dengan demikian anak yang kurang sehat karena kurang gizi, 
dapat memberi pengaruh pada daya tangkap dan kemampuan 
belajarnya menjadi kurang, selain itu juga, adanya gangguan pada 
organ tubuh yang lemah, seperti pusing kepala atau yang lainnya, 
maka hal ini akan dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) 
sehingga materi yang dipelajarinya akan kurang bahkan tidak 
berbekas.50 
2) Faktor psikologis 
Baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, terdiri atas: 
a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu kecerdasan 
dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang dimiliki. 
b) Faktor non-intelektif yaitu unusr-unsur kepribadian tertentu seperti 
sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian 
diri. 
b. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)   
Faktor eksternal ini merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa yang bersumber dari luar diri seseorang. Menurut Singgih 
                                                 
49 Hasbullah Thabrani, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1993), 34. 
50 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, 132. 
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D. Gunarsa51, ada beberapa hal yang mempengaruhi kualitas prestasi 
belajar siswa, yaitu: 
1) Faktor Lingkungan keluarga 
Kondisi lingkungan keluarga sangat menentukan hasil belajar 
seseorang. Yaitu adanya hubungan yang harmonis dalam keluarga, 
tersedianya fasilitas belajar, keadaan ekonomi yang cukup, suasana 
yang mendukung dan perhatian orang tua terhadap perkembangan 
proses belajar anak. 
Hal ini dapat diklasifikasikan menjadi lima golongan, yaitu: 
a) Cara mendidik anak 
Setiap keluarga memiliki spesifikasi dalam mendidik anak, 
ada yang secara diktator, demokratis dan acuh tak acuh, yang 
mana hal ini akan mempengaruhi kualitas prestasi belajar siswa 
tersebut. 
b) Hubungan orang tua dan anak 
Ada bermacam-macam hubungan orang tua dan anak, ada 
yang dekat sekali, sehingga kadang-kadang mengakibatkan anak 
menjadi bergantung ataupun manja, ada yang acuh tak acuh, 
sehingga dalam diri anak timbul reaksi frustasi, ada pula yang 
jauh, karena orang tua yang terlalu keras terhadap anak sehingga 
                                                 
51 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: Gunung 
Agung, 1991), 131. 
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menghambat proses belajar, serta anak selalu diliputi ketakutan 
yang terus menerus. 
c) Sikap orang tua 
Anak adalah gambaran dari orang tua, karena sikap orang 
tua tidak dapat kita hindari. Sehingga sikap orang tua juga 
menjadi contoh bagi si anak. 
d) Ekonomi keluarga 
Faktor ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap 
kehidupan keluarga. Keharmonisan hubungan orang tua dan 
anak kadang-kadang tidak terlepas dari faktor ekonomi, 
demikian pula faktor keberhasilan seseorang, namun faktor 
ekonomi keluarga ini pengaruhnya bersifat tidak mutlak. 
e) Suasana dalam keluarga 
Suasana dalam rumah tangga berpengaruh dalam membantu 
belajar bagi anak. Apabila suasana rumah itu selalu gaduh, 
tegang, sering ribut dan bertengkar, akibatnya anak tidak dapat 
belajar dengan nyaman, karena belajar membutuhkan ketenangan 
dan konsentrasi. 
2) Faktor Lingkungan Sekolah 
Kondisi lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi kondisi 
belajar antara lain: adanya guru yang cukup memadai, peralatan 
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belajar yang cukup lengkap serta gedung yang cukup memenuhi 
syarat untuk belajar. 
Faktor lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang sangat 
besar pula, karena hampir sepertiga dari kehidupan anak sehari-hari 
berada di sekolah. Faktor lingkungan sekolah yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar anak, disamping gedung, guru dan anak, juga 
semua faktor lain, seperi: faktor cara penyampaian pelajaran, faktor 
kondisi gedung, serta kelas harus memenuhi syarat belajar dan 
kedisiplinan yang diterapkan oleh sekolah yang bersangkutan.52 
3) Faktor Lingkungan Masyarakat 
Faktor masyarakat disebut juga sebagai faktor lingkungan 
sekitar anak dimana dia berada, hal ini juga memberikan pengaruh 
terhadap keberhasilan belajar anak. Faktor ini dibagi menjadi tiga 
macam, antara lain: 
a) Faktor Media Masa, termasuk semua alat-alat media masa, buku-
buku, film, video casette dan sebagainya, yang dapat 
dimanfaatkan secara positif sebagai penunjang belajar siswa, 
namun juga bisa berdampak negatif bila disalah gunakan. Karena 
itu kewajiban dan perhatian orang tua dan guru sangat diperlukan 
untuk mengendalikan mereka. 




b) Faktor Pergaulan, teman bergaul dan aktifitas dalam masyarakat 
merupakan salah satu faktor yang dapat membantu keberhasilan 
dalam belajar siswa, sehingga dalam hal ini siswa harus dapat 
membagi waktu untuk belajar. Bila tidak dapat demikian, maka 
aktifitas anak tersebut dapat mengganggu pelajarannya, sehingga 
perhatian orang tua sangat diperlukan untuk terus dan selalu 
mengawasinya. 
c) Tipe keluarga, seperti pendidikan, jabatan orang tua anak itu akan 
memberikan pengaruh dalam perkembangan siswa.53 
Jadi lingkungan dapat menunjang keberhasilan belajar siswa untuk 
memperoleh kualitas prestasi belajar yang bisa juga diperoleh melalui 
lembaga pendidikan non-formal, sanggar majlis taklim, organisasi agama 
maupun karang taruna. 
 
C. Korelasi Perhatian Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Siswa 
Telah dibahas pada bagian terdahulu bahwa untuk mencapai sukses dalam 
belajar, anak harus rajin dan aktif di dalam belajarnya yang untuk itu menuntut 
pula terpenuhinya persyaratan-persyaratan belajar anak baik internal maupun 
eksternal subyek belajar atau si anak. Dalam hal ini Drs. D. Ketut Sukardi 
menyebutnya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 
                                                 
53 Ibid., 134. 
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Di dalam bukunya “Bimbnagan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah” 
dijelaskan: 
Faktor internal ialah aktor yang menyangkut seluruh diri pribadi, temasuk 
fsik maupun mental atau psiko-fisiknya yang iktu menentukan behasil 
tidaknya seseorang dalam belajar. 
Faktor ekstenal ialah aktor yang bersumber dari luar individuyang 
bersangutan, ruang belajar, alat-alat pelajaran lingkungan sosial maupun 
lingkungan alamiahnya.54 
 
Terpenuhinya kedua factor tersebut di atas secara baik, dalam arti dalam 
terpenuhinya persyaratan belajar bagi anak secara sempurna, akan menjamin 
keberhasilan belajar secara optimal. Untuk mencapai tujuan itu tidak terlepas dari 
peranan bimbingan orang tua. 
Maka dari itu, orang tua jangan berfikir bahwa setelah anak masuk 
pendidikan formal yakni sekolah, tanggung jawab pendidikan terhadap anaknya 
beralih ke para tangan guru di sekolah. Sebab keberadaan sekolah hanyalah 
membantu, sedangkan tanggung jawab penuh terhadap tercapainya kedewasaan 
anak ada pada orang tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Drs M. Ngalim 
Purwanto, sebagai berikut: 
Tugas orang tua dalam mendidik anak-anaknya sudah sangat berat dan 
harus dibantu oleh sekolah. Tetapi kita harus ingat, bahwa tidak semua 
anak dari kecilnya sudah menjadi tanggung jawab sekolah. Dan jangan kita 
salah tafsir, bahwa anak-anak yang sudah diserahkan ke sekolah untuk 
dididiknya adalah seluruhnya menjadi tanggung jawab sekolah.55 
 
                                                 
54D. Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1983), 30. 
55 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: CV. Remaja 
Karya, 1988), 85. 
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Pendapat di atas cukup beralasan bahwa sebagian besar kehidupan anak 
dilaluinya di rumah bersama keluarga, dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pendidikan anak di luar jam-jam sekolah anak berada di rumah, pada waktu yang 
tersisa ini orang tua cukup menentukan untuk mengarahkan anak kepada apa yang 
diinginkan. 
Keterbatasan yang ada pada diri anak baik rohaniah maupun jasmaniyah 
untuk memenuhi segala kebutuhan belajarnya. Sangat memerlukan bimbingan 
dan pertolongan dari kedua orang tuanya. Maka sangat memprihatinkan sekali 
bagi seorang anak di lepas begitu saja tanpa mendapatkan perhatian dari kedua 
orang tuanya. Hal ini sangat mungkin sekali terjadi karena banyak sebab-sebab 
diantaranya karena kesibukan keluarga, faktor ekonomi lemah, keretakan 
keluarga atau keawaman keluarga sehingga melengahkan anaknya dari 
memperoleh bimbingan yang semestinya. 
Mengharapakan anak sukses dalam belajar di sekolah bukanlah masalah 
yang mudah, orang tua harus terlibat langsung ikut menciptakan situasi dan 
kondisi yang memungkinkan anak aktif dan berkreasi serta berprestasi dalam 
belajarnya di sekolah. Sebagaimana kita maklumi, bahwa di dalam aktivitas 
belajar anak di sekolah tidak selamanya berjalan mulus tanpa menemui kesulitan-
kesulitan dan kendala, baik yang prinsip misalnya kegangguan kejiwaan yang 
mungkin mempengauhi konsentrasinya, maupun hal-hal kecil umpamanya 
kesulitan mengatikan kata asing dalam kalimat, atau keterbatasan fasilitas belajar 
yang semuanya itu akan menghambat proses belajarnaya. 
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Kesulitan sekecil apapun yang di temui anak di dalam belajarnya di sekolah 
jangan sampai tidak mendapatkan pemecahan dan bantuan secepatnya. Sebab jika 
dibiarkan berlarut-larut akan berakibat lebih fatal. Disinilah bimbingan orang tua 
sangat dibutuhkan untuk membantu solving problem yang dihadapi oleh anak. 
Untuk mengenali kesulitan-kesulitan belajar anak khususnya yang di 
sekolah dan kebutuhan-kebutuhan lainnya, orang tua perlu mengenal kesulitan 
yang dihadapinya dan kebutuhannya itu. Dalam hal ini orang tua dapat melakukan 
dengan menanyakan langsung kepada anaknya apakah ada pelajaran-pelajaran 
yang sulit diikuti, atau orang tua menanyakan langsung kepada guru mengenai 
pelajarn-pelajaran yang sukar diikuti oleh anaknya. Sikap demikian merupakan 
motivasi bagi tumbuhnya semangat belajar anak.  
Dengan modal kesabaran dan sikap bijkasana, orang tua sedapat mungkin 
selalu  menyertai dan memantau aktivitas belajar anaknya di rumah. 
Berdasarkan pandangan para ahli yang disebutkan tadi, secara teoritis dapat 
dipastikan adanya hubungan yang erat antara bimbingan orang tua dengan 
aktivitas belajar anak di sekolah. Dengan ini pula dapat disimpulkan bahwa 
semakin optimal bimbingan yang diberikan oleh orang tua di dalam belajar 
anaknya akan semakin optimal pula aktivitas belajarnya di sekolah. Pada 







Upaya mendapatkan dan mengumpulkan data dari kegiatan penelitian ini, 
digunakan langkah-langkah sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.56 Pendekatan 
kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan 
deduktif-induktif.57 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif korelasional yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 
melihat keterkaitan dua atau lebih variabel. Kedalaman penelitian korelasional 
sering berlanjut sampai pada tujuan untuk melihat pengaruh suatu variabel 
terhadap variabel lain.58 Namun dalam penelitian ini penulis juga akan 
mendeskripsikannya sesuai dengan hasil yang didapatkan yakni tentang 
keterkaitan perhatian orang tua dengan prestasi belajar. Hal ini dilakukan agar 
hasil penelitian ini lebih mudah dipahami. 
 
 
                                                 
56 Koentjaraningrat, Metode‐Metode Peneitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1990), 
252. 
57Tim penyusun fakultas tarbiyah, Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjanan Satu (S‐1), 
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2008), 7. 




B. Penentuan Populasi dan Sampel 
1. Penentuan Populasi 
Populasi menurut Suharsimi adalah keseluruhan subyek penelitian.59 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka wilayah penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Mengingat jumlah kesuluruhan siswa di MA Negeri Lamongan pada tahun 
ajaran 2011/2012 ini terlalu banyak, yaitu yang terdiri dari kelas X dengan 
jumlah 441 siswa, kelas XI dengan jumlah 382 siswa, dan kelas XII dengan 
jumlah 393 siswa. Maka dalam penentuan populasi penulis tujukan hanya 
kepada seluruh siswa kelas XI MA Negeri Lamongan tahun pelajaran 
2011/2012, yang terbagi menjadi 12 kelas dengan jumlah 382 siswa. 
2. Penentuan Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti60. Sampel 
penelitian ini penulis tentukan dengan menggunakan teknik random sampling. 
Dasar pokok dari random sampling adalah bahwa semua anggota populasi 
mempunyai peluang yang sama untuk dimasukkan menjadi anggota sampel.61  
Dalam artian random sampling mengambil semua individu yang ada 
dalam populasi, sehingga semua dianggap sama atau diberi kesempatan yang 
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel dalam penelitian dan dalam 
                                                 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), 130. 
60 Ibid, 31. 
61 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid III, (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), 303. 
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pelaksanaannya pengambilan sampel tersebut penulis menentukan dahulu 
kelas berapa dan siapa saja yang akan dijadikan sampel. Sampel ini diambil 
15% dari keseluruhan jumlah populasi kelas XI MA Negeri Lamongan pada 
tahun pelajaran 2011/2012 yaitu 382 siswa. Mengenai besar kecilnya sampel 
yang diambil dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat yang menyatakan 
bahwa untuk sekedar ancar-ancar apabila populasinya kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 
selanjutnya jika populasinya besar, dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% 
atau lebih.62 
Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi yang ada, peneliti 




Keterangan :  
N = Populasi. 
e = Prosen kelonggaran ketidaktelitian (Peneliti menggunakan 15 % untuk 
tingkat kesalahan). 







                                                 






 = 39,8 
Dengan penghitungan yang telah ada di atas, maka penulis 
menggunakan sampel sebanyak 40 siswa. 
 
C. Sumber dan Jenis Data 
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metodologi sebagai 
berikut: 
1. Riset pustaka yaitu yang meliputi kepustakaan yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas yakni yang berkaitan dengan perhatian orang tua dan prestasi 
belajar. 
2. Riset lapangan yaitu mengadakan penelitian dan pengamatan secara langsung 
kepada yang diteliti, agar data diperoleh dengan tepat. Data ini penulis peroleh 
dari: 
a. Sumber data manusia, terdiri dari: 
1) Sumber data primer yaitu sumber utama yang menjadi bahan kajian. 
Dalam penelitian ini yang termasuk sumber data primer adalah orang 




2) Sumber data sekunder yaitu data yang mendukung sumber data primer, 
yang termasuk disini adalah kepala MA Negeri Lamongan, guru dan 
wali kelas MA Negeri Lamongan 
b. Sumber data non manusia, diantaranya Raport siswa. Pada sumber 
dokumen ini dapat dilihat kemajuan belajar siswa dari semua aspek, baik 
dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Agar mudah memperoleh data, maka dalam penelitian itu menggunakan 
beberapa metode antara lain : 
1. Metode Observasi 
Observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 
“memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan 
secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 
hubungan anatar aspek dalam fenomena tersebut.63 
Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, 
aktifitas-aktifitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktifitas, 
dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam 
kejadian yang diamati tersebut. 64 
Metode ini terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
                                                 
63 E. Kristi Purwandari, Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia, (Jakarta, 
Mugi Eka Lestari, 2005), 116. 
64 Ibid, 118. 
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a. Observasi Berperan Serta (partisipan observation), yaitu suatu pengamatan, 
dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
b. Observasi Non Partisipan, yaitu suatu pengamatan di mana peneliti tidak 
terlibat dan hanya sebagai pengamat independent.65 
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang kondisi 
MA Negeri Lamongan dan hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. 
2. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya 
atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan 
alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).66  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 
berdirinya MA Negeri Lamongan, letak geografis MA Negeri Lamongan dan 
hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. 
3. Metode Kuesioner/ Angket. 
Alat lain untuk mengumpulkan data adalah daftar pertanyaan, yang 
sering disebut secara umum dengan nama kuesioner. Kuesioner harus 
mempunyai center perhatian, yaitu masalah yang ingin dipecahkan. Tiap 
pertanyaan harus merupakan bagian dari hipotesis yang ingin diuji. Dalam 
                                                 
65 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 
145. 
66 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 193. 
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memperoleh keterangan yang berkisar pada masalah yang ingin dipecahkan 
itu, maka secara umum isi dari kuesioner dapat berupa: 
a. Pertanyaan tentang fakta 
b. Pertanyaan tentang pendapat 
c. Pertanyaan tentang persepsi diri67 
Metode kuosioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
Metode ini dipakai untuk mendapatkan data tentang tanggapan siswa-
siswi terhadap perhatian orang tua. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode participant 
observation, dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan penelitian 
1) Tahap penyusunan instrument pengumpulan data 
Materi instrument data ini, disusun agar dan relevansinya dengan 
problematika, tujuan penelitian, dan jenis data yang akan digali. Dengan 
demikian, dalam penyusunannya diperlukan kecermatan dan kemampuan 
yang ekstra dari seorang peneliti. Pada tahap ini penulis mengajukan surat 
izin penelitian kepada Bapak Kepala Madrasah MA Negeri Lamongan. 
 
 
                                                 
67 Ibid., 203. 
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2) Mendatangi responden 
Penulis merasa perlu mendatangi responden yang akan menjadi 
objek penelitian. Hal ini penulis lakukan untuk sekedar memberitahukan 
kepada mereka penulis akan menyusun skripsi dan menjadikan mereka 
(siswa kelas XI MA Negeri Lamongan) sebagai obyek penelitian. 
Selanjutnya penulis meminta informasi tentang segala sesuatu yang 
penulis perlukan. 
b. Pelaksanaan penelitian 
1) Pelaksanaan observasi  
Observasi penulis lakukan dalam rangka orientasi atau studi 
penjajakan, sebelum penelitian ini benar-benar dilaksanakan. 
Setelah orientasi dilaksanakan, observasi penulis lakukan kembali 
untuk mengetahui tentang lingkungan pendidikan, lingkungan rumah, 
interaksi siswa dengan guru, orang tua, dan dengan siswa lain.  
2) Penyebaran angket 
Tahap selanjutnya adalah penyebaran angket, yang penulis tujukan 
pada siswa-siswi kelas XI MA Negeri Lamongan tahun pelajaran 
2011/2012. 
3) Pelaksanaan interview 
Interview sebagai metode pelengkap dan berfungsi untuk menggali 
informasi yang tidak mungkin dijawab dalam angket, karena memerlukan 
analisa. Maka, interview penulis laksanakan bersamaan dengan 
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penyebaran angket. Dengan demikian waktu tidak terbuang percuma dan 
lebih terkonsep. 
4) Pengumpulan instrument berupa data atau angket 
Setelah angket disebarkan penulis pada waktu bertemu responden 
maka pada waktu itu pula angket dikumpulkan atau ditarik 
kembali.setelah terkumpul, instrument tersebut penulis susun sesuai 
dengan nomer urutnya. Selanjutnya penulis mengadakan pengecekan 
terhadap jawaban responden, kemudian jawaban ini, penulis masukan ke 
dalam table dalam rangka tabulasi data, penulis lakukan sesuai dengan 
kriteria penilaian yang penulis tetapkan. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi diperlukan untuk mengetahui data-data yang 
diperlukan seperti halnya rapor siswa, sejarah berdirinya MA Negeri 
Lamongan, struktur organisasi, dan sebagainya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang terkumpul dalam rangka untuk menguji 
hipotesa sebagai upaya untuk mendapatkan kesimpulan akhir dari penelitian ini, 






1. Analisa deskriptif 
Untuk menggambarkan tentang keadaan sampel dan variabel - variabel 
penelitian dalam bentuk prosentase. Dalam hal ini penulis menggunakan 
rumus prosentase, yaitu: 
 P = f X 100% 
       N 
 
Keterangan : 
 f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Number of cases  
 P = Angka presentase 
Setelah prosentase diperoleh, kemudian ditafsirkan dengan kalimat 
yang bersifat kualitatif, adapun untuk memberi skor pada angket tentang 
perhatian orang tua, penulis membuat ketentuan sebagai berikut: 
a. Jawaban A diberi nilai 3 
b. Jawaban B diberi nilai 2 
c. Jawaban C diberi nilai 1   
Sedangkan untuk angket prestasi nelajar, penulis membuat ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Jawaban benar diberi nilai 1 




2. Analisa Kuantitatif  
Yaitu analisa data statistik yang diperoleh dengan cara merubah data 
ke dalam angka atau menjadi angka-angka. Untuk data yang bersifat 
kuantitatif atau data yang diungkapkan dengan angka, digunakan teknik 
analisis dengan cara membandingkan antara sampel-sampel yang ada, untuk 
menganalisa data tentang ada tidaknya pengaruh positif dari perhatian orang 
tua dengan prestasi belajar siswa kelas XI MA Negeri Lamongan pada tahun 
pelajaran 2011/2012, akan dianalisa dengan menggunakan rumus korelasi 
produk moment, yaitu sebagai berikut:  
Rumus tersebut adalah : 




= ∑  
Keterangan :  
xyr  =Angka indeks korelasi “ r ” product moment. 
2x  = Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 




F. Indikator Variabel 
                                                 
68Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 256. 
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Variabel penelitian adalah obyek atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian suatu pendidikan.69 Dalam sebuah penelitian ilmiah sangat 
penting menentukan obyek penelitian yang seharusnya diharapkan dapat 
diperoleh data yang benar dan akurat.  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 
a. Variabel bebas (Independent Variable) (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang sengaja dimanipulasi untuk dapat mempengaruhi variabel terikat. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah perhatian orang tua yang diberi simbol (X).  
Indikator variabel X (perhatian orang tua) adalah: 
1) Orang tua memerintah anak untuk belajar, baik belajar sendiri maupun belajar kelompok 
2) Memberikan fasilitas belajar, seperti tempat yang nyaman dan menyediakan buku serta alat tulis 
3) Mendampingi dan mengarahkan kegiatan anak agar anak merasa diperhatikan oleh orang tuanya 
4) Mengontrol hasil belajar anak(siswa), sehingga orang tua mengetahui kenaikan atau penurunan prestasi belajar 
anak 
5) Memberikan hukuman apabila anak melanggar peraturan, seperti saat tidak mau belajar dan saat prestasi anak 
menurun 
b. Variabel terikat (Dependent Variable) (Y) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, yaitu variabel yang muncul sebagai akibat dari variabel 
bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar yang diberi simbol (Y).  
Indikator variabel Y (prestasi belajar) adalah: 
1) Disiplin dalam belajar, baik saat belajar di rumah maupun di sekolah. 
2) Memiliki kemampuan akademis, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
3) Nilai atau hasil yang memuaskan, dapat dilihat dari nilai hasil tes yang diadakan oleh penulis yang meliputi 
pengetahuan umum dan pengetahuan agama 
 
                                                 
69 Ibid., 96.  
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 BAB IV 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. LATAR BELAKANG OBYEK 
1. Sejarah MA Negeri Lamongan 
Madrasah Aliyah Negeri Lamongan berdiri sejak 1980, bermula dari 
MA Negeri Bangkalan Madura yang direlokasikan ke Lamongan, kemudian 
berubah menjadi MA Negeri Lamongan. Sebagaimana tertuang dalam 
Keputusan Menteri Agama RI No. 27 Tahun 1980. Sebelum Keputusan 
Menteri Agama RI tentang relokasi tersebut diterbitkan, MA Negeri 
Bangkalan sebagai embrio MA Negeri Lamongan telah menyelenggarakan 
proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di Lamongan sejak tahun pelajaran 
1979.70 
Kebijakan relokasi ini diambil sebagai upaya Pemerintah untuk 
mengurangi/ menjembatani ketidakseimbangan jumlah Madrasah Negeri, baik 
antar jenjang maupun antar lokasi propinsi, sebagai akibat penegerian 
madrasah swasta, serta alih fungsi beberapa Sekolah Agama Islam negeri 
menjadi Madrasah Negeri, sebagai strategi pengembangan madrasah pada 
tahun 1967-1978. 
                                                 
70 Madrasah Aliyah Negeri Lamongan, Profil, (Lamongan: Madrasah Aliyah Negeri 




Sebelum menempati gedung milik sendiri di Jalan Veteran, Madrasah 
ini pada masa-masa awal perjalanannya masih harus meminjam gedung 
Sekolah Teknik Negeri (sekarang SLTP Negeri 4 Lamongan) sebagai tempat 
penyelenggaraan Kegiatan Proses Belajar Mengajar, tentu saja 
pelaksanaannya menunggu proses KBM di Sekolah Teknik Negeri (ST) 
selesai, yakni setelah jam 12.00 WIB. Kemudian seiring dengan semakin 
meningkatnya jumlah siswa dan terbatasnya lokal belajar yang ada di ST, 
maka pada tahun kedua selain di ST, pelaksanaan Kegiatan Proses Belajar 
Mengajar juga menempati gedung Kantor Departemen Agama Kabupaten 
Lamongan di Jl. KHA Dahlan. 
Baru pada tahun pelajaran 1984/1985 setelah mendapatkan proyek 
pembangunan 1 unit gedung dengan 3 lokal belajar, 1 ruang administrasi dan 
guru serta 1 ruang kepala, proses KBM bisa menempati gedung sendiri di atas 
areal tanah seluas 3.096 M2, itupun baru 3 kelas, sementara 2 kelas lainnya 
masih menempati gedung Kantor Departemen Agama Kabupaten Lamongan, 
dan pada tahun 1985 sampai saat ini secara keseluruhan KBM dapat 
dilaksanakan di gedung milik sendiri tepatnya di Jl. Veteran No. 43.71 
Sejak direlokasikan ke Lamongan tahun 1979 kemudian resmi menjadi 
MA Negeri Lamngan tahun 1980 sampai dengan tahun 2011, Madrasah ini 
telah mengalami beberapa kali pergantian Kepala Madrasah. Dimulai dari 
Drs. Rusjdi sebagai PLH Kepala Madrasah tahun 1979-1980, kemudian 
                                                 
71 Ibid., 2 
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digantikan oleh Drs. Suwarno tahun 1980-1989, kemudian dilanjutkan Drs. 
Busiri dari tahun 1989-1993, kemudian disusul H. Endro Soeprapto, BA. dari 
tahun 1993-1999, kemudian digantikan oleh Drs. H. Imam Ahmad, M.Si. dari 
tahun 1999  sampai April 2005, kemudian dilanjutkan oleh Drs. H. Abd. 
Mu’thi, SH, M.Pd. dari tahun 2005 sampai September 2008, dan mulai Maret 
2010 tongkat kepemimpinan Madrasah ini dipegang oleh  H. M. Syamsuri, 
M.Pd. 72 
2. Visi, Misi, dan Tujuan MA Negeri Lamongan 
Visi : Terwujudnya Generasi Islam yang Unggul dalam Prestasi, Terampil 
serta Berwawasan Lingkungan73 
Misi : 
1. Menumbuhkembangkan sikap, perilaku dan amaliah keagamaan Islam di 
Madrasah. 
2. Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam. 
3. Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara 
optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
4. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing yang 
sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam prestasi akademik 
maupun non akademik. 
                                                 
72 Hasil wawancara dengan Muktar Badri, SH, Kepala Tata Usaha atas rekomendasi dari Drs. 
Abd. Hakim, M.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum, Rabu 10/08/2011 
73 Madrasah Aliyah Negeri Lamongan, Profil, 1. 
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5. Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 
kemampuan, bakat, dan minatnya, sehingga dapat dikembangkan secara 
lebih optimal dan memiliki daya saing yang tinggi. 
6. Mengembangkan life-skill/ keterampilan dalam setiap aktivitas 
pendidikan untuk mengantarkan siswa siap hidup mandiri. 
7. Menciptakan suasana lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah. 
8. Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan. 
9. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
Madrasah, Komite Madrasah dan stakeholders dalam pengambilan 
keputusan. 
10. Mewujudkan Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang mendapat 
kepercayaan dari masyarakat.74 
Tujuan : 
1. Meningkatkan tercapainya implementasi KTSP dan sistem penilaian 
berbasis proses dan life skill. 
2. Meningkatkan keterampilan penggunaan media Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK). 
3. Meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban siswa. 
4. Meningkatkan kuantitas dan kualitas fasilitas/ sarana di lingkungan 
sekolah berstandar internasional. 
5. Meningkatkan rata-rata nilai rapot kelas 1, 2, dan 3 
                                                 
74 Ibid., 1. 
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6. Meningkatkan nilai rata-rata ujian akhir nasional. 
7. Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di perguruan tinggi negeri. 
8. Meningkatkan kerjasama dengan orang tua, masyarakat sekitar dan 
institusi lain. 
9. Meningkatnya pengembangan kualitas siswa dalam bidang penelitian 
ilmiah remaja, olimpiade mata pelajaran, seni, olahraga, sosial, dan 
keagamaan.75 
3. Program Unggulan MA Negeri Lamongan76 
a. Penerapan SMM ISO 9001 : 2008 
Pada hari Jum’at tanggal 25 Desember telah ditandatangani Nota 
Kesepahaman Kerjasama antara MA Negeri Lamongan dengan Lembaga 
Konsultasi Manajemen “Quality Care” Malang di bidang Pelatihan 
sekaligus pendampingan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001 : 
2008. 
Penandatanganan Nota Kesepahaman ini didasari atas pemikiran 
bahwa sebagai lembaga pendidikan, MA Negeri Lamongan dituntut untuk 
senantiasa meningkatkan dan menjaga mutu layanan pendidikan, karena 
mutu merupakan kata kunci dalam era globalisasi yang penuh persaingan. 
 
 
                                                 
75 Ibid., 4. 
76 Hasil wawancara dengan Drs. Abd. Hakim, M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian 
Kurikulum, Rabu, 10/08/2011. 
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b. Kerjasama dengan Fakultas Psikologi UNAIR 
Sebagai institusi pendidikan, MA Negeri Lamongan terus menerus 
berupaya untuk meningkatkan mutu/ kualitas pendidikan, salah satu 
diantaranya adalah kualitas input siswa. Untuk mendapatkan input yang 
berkualitas diperlukan sistem rekrutmen yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Dalam kaitan itulah sejak tahun pelajaran 
2009/2010 MA Negeri Lamongan telah bekerjasama dengan Fakultas 
Psikologi Universitas Airlangga Surabaya terkait dengan proses 
rekrutmen peserta didik baru yang meliputi Tes Potensi Akademik dan IQ 
bahkan tahun pelajaran 2010/2011 akan dikembangkan ke tes komitmen 
dan kreatifitas untuk rekrutmen peserta didik program akselerasi. 
c. Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
Memasuki tahun pelajaran 2009/2010, setelah melihat potensi yang 
dimiliki Madrasah begitu tinggi, MA Negeri Lamongan berketetapan 
untuk membuka Program Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 
(RMBI) untuk tahap permulaan cukup  dengan dua rombongan belajar. 
Terkait dengan hal itu Manajemen Madrasar telah berupaya keras untuk 
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan, baik perangkat lunak 
meliputi kurikulum dan peningkatan sumberdaya tenaga pendidiknya 
terutama kemampuna penguasaan bahasa Inggris maupun perangkat keras 
berupa sarana fisik yani penambahan daya listrik dan jaringan internet 
serta sarana pembelajaran di dalam kelas. 
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d. Program Akselerasi 
Setelah membuka Rintisan Bertaraf Internasional pada tahun 
pelajaran 2009/2010 yang lalu, kini memasuki tahun pelajaran 2010/2011 
MA Negeri Lamongan menerima peserta didik baru program akselerasi. 
Program ini dibuka untuk mewadahi kemungkinan adanya peserta didik 
yang mempunyai kecerdasan istimewa atau mempunyai bakat istimewa 
yang ingin menyelesaikan program belajarnya kurang dari waktu yang 
telah ditetapkan yaitu dua tahun, dan diberikan kepada siswa yang 
mempunyai potensi akademis tinggi. 
e. Kerjasama dengan FKKsdi-ITS 
Pada  hari Senin tanggal 11 Mei 2009 telah ditandatangani Nota 
Kesepahaman kerjasama antara MA Negeri Lamongan dengan Forum 
Komunikasi dan Konsultasi Sumber Daya Insani Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember Surabaya (FKKsdi-ITS) di bidang penyelenggaraan 
Program Setara Diploma 1 Teknik Komputer. 
f. Program Keterampilan 
Sebagai sekolah menengan umum, maka lulusan-lulusannya 
dipersiapkan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, dan dipersiapkan 
memasuki dunia kerja. Berangkat dari spesifikasi itulah maka MA Negeri 
Lamongan memandang perlu membekali peserta didiknya dengan 
keterampilan. Adapun keterampilan yang dikembangkan di Madrasah ini 
adalah Tailorongh dan Teknik komputer. 
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4. Letak Geografis MA Negeri Lamongan 
MA NEGERI Lamongan terletak di jantung kota Lamongan, tepatnya di 
Jl. Veteran 43 Lamongan, suatu kawasan yang saat ini kondusif bagi 
kenyamanan belajar siswa, karena memang merupakan kawasan pendidikan. 
Ada 14 lembaga pendidikan, mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi 
sepanjang jalan Veteran ini. Sebelah utara berbatasan dengan SMA Negeri 1 
Lamongan, sebelah timur berbatasan langsung dengan komplek kost untuk 
pelajar, sebelah selatan berbatasan dengan SD Sabilillah Lamongan, dan 
sebelah barat adalah komplek toko, yang rata-rata digunakan masyarakat 
sekitar untuk membuka warung internet (warnet) dan foto copy.77 
5. Struktur Organisasi MA Lamongan 
MA Negeri Lamongan ini dikepalai oleh Drs. H. M. Syamsuri, M.Pd 
dan di bawahi oleh wakil kepala sekolah (Waka) yang terbagi menjadi lima 
yakni Waka Kurikulum: Drs. Abd. Hakim, M.Pd, Waka Kesiswaan: Masykur, 
S.Pd.I, Waka Humas: Drs. Akhmad Najikh, M.Ag, Waka Sarana Prasarana: 





                                                 
77 Hasil wawancara dengan Muktar Badri, SH, Kepala Tata Usaha, Rabu 10/08/2011 
78 Madrasah Aliyah Negeri Lamongan, Program Kerja, (Lamongan: Madrasah Aliyah Negeri 































6. Keadaan Guru dan Karyawan MA Negeri Lamongan 
Berikut adalah daftar guru MA Negeri Lamongan  beserta pendidikan 
terakhir dan mata pelajaran yang diajarkan. 
Tabel  4.1 
Daftar Guru 
No Nama Pendidikan Terakhir Mata pelajaran 
.............
KEPALA MADRASAH 
Drs. H. M. Syamsuri, M.Pd 
KOMITE MADRASAH 
KH. Abd Aziz Khoiri 
Drs. H. Mashudi Ali 
 
KAUR TATA USAHA 
Muktar Badri, SH 
 
WAKA KURIKULIM 

















Anas Abdul Nasir, 
S.Pd 




(1) (2) (3) (4) 
1 Drs. H. M. Syamsuri, M.Pd. Tek. Pembelajaran Kepala Madrasah 
 2 H. Ali Mudji, S.Ag PAI Bahasa Arab 
 3 Masykur, S.Pd.I PAI Qur'an Hadist 
 4 Moh. Jahid, S.Ag PAI PKn 
 5 Drs. Abd. Hakim, M.Pd Tek. Pembelajaran Aqidah Ahlaq 
 6 Dra. Yullatifa Pnd. Fisika fisika 
7 Dra. Hj Siti Muzayati Rohmah, M.Pd Pnd. Bhs & Sas. Indo 
Bahasa & Sastra 
Indonesia 
 8 Dra. Sumarmiati Pnd. Biologi biologi 
 9 Dra. Sulaimah PAI Qur'an Hadist/ 
10 Dra. Hj. Sri Rahayati Civic Hukum PKn 
11 M. Ahsan, S.Pd.I PAI Aqidah Ahlaq / Thf. Qur'an 
12 Drs. Isa Anshori, M.Si. Ilmu-ilmu Sosial PKn / Sosiologi 
13 Drs. Supranoto Tdrs. Matematika Matematika 
14 Drs. Zainul Arifin Pend. Fisika Fisika 
15 Dra. Ifda Fadhliyah, M.Pd. Pnd. Bhs & Sas. Indo Matematika 
16 Dra. Hj. Iva Rufaida, M.Pd Pnd. Bhs & Sas. Indo kimia / fisika 
17 Elli Tri Puspita, S.Pd. Pnd.Kimia kimia 
(1) (2) (3) (4) 
18 Nunik Zubaidah, SS Sejarah Sejarah 
19 Isrowiyah, S.Pd, M.Pd Pnd. Bhs & Sas. Ind Bhs. Indonesia 
20 Drs. Agus Zulianto Pnd. Tek. bangunan Keterampilan IT / Mulok IT 
21 Sufyan Hadi, S.Pd. Pnd. Tek. bangunan Ket. Prbt. RT / Ket. TIK 
22 Anas Abdul Nasir, S.Pd Pend. Tek. Elektro 
Ket. IT, TIK, 
Mulok IT Png. 
Diri IT 
23 Suminto, S.Pd. Pnd. Geografi Geografi/ Sosiologi 
24 Drs. Masjhadi, M.Si Ilmu Manajemen ekonomi 
25 Dra. Lilik Rahma, MM. Menejemen Bhs. Inggris / Mulok IT 
26 Lailatul Rokhmah, S.Pd PKK/ Tabus Tata Busana 
27 Yekti Handayani, SE, S.Pd. Akuntansi ekonomi 
28 Ummi Shoidah, S.Ag, M.Pd. Manj. Pendidikan SKI 
29 Dra. Susilowati Psipen & Bimb. 





30 Hartini, S.Pd. Pend. Biologi biologi 
31 Nurul Khomsatul Maktubah, 
S.Pd.  Pnd. Biologi biologi 
32 Dra. Jumi'ah PDU Koperasi Ekonomi / Sosiologi 
33 Kasduni, S.Pd Pnd. Kepl. Olah Raga Penjas OR 
34 Suharsono, S.Pd Pnd. Bhs & Sas. Ind Bhs. Indonesia 
(1) (2) (3) (4) 
35 Khoirul Muthrofin, S.Ag Mu'adah Jinayah Qur'an Hadist / Tahf. Qur'an 
36 Dra. Dwi Sugihastuti Pend. Kimia Kimia 
37 Moh. Sholikan, S.Pd. Pnd. Geografi sosiologi 
38 Anis Choirun Niswah, S.Pd Bhs & Sastra Ind Sastra Indonesia 
39 Rikza,S.Pd.I PAI Seni Budaya 
40 Aulia Rosyidah,SS. Bhs Inggris Bahasa Inggris 
41 Siti Aminah, S.Pd, MM. Pend. Kimia kimia  
42 Siti Khofilah, S.Pd. Pend. Biologi biologi 
43 Endro Edi Utomo, S.Pd. PBS B. Inggris Bhs. Inggris 
44 Fauziyatul Iffah, S.Ag PAI Aqidah Ahlaq / PKn 
45 Sa'I, S.Pd, M.Pd Pnd. Bhs & Sas. Indo B. Indonesia 
46 Rouf Baydhowi, S.Ag. M.Ag PAI B. Arab 
47 Endro Tri Wahyudiono, S.Pd. Pnd. Tek.Mesin Prodk. 
Ket. Elektro, TIK 
dan Mulok IT 
48 Titik Lestari, S.Pd. Pen. Sendra Tasik Seni Budaya 
49 Elvi Laelativa, S.Pd Pend. Bhs Inggris Bhs. Inggris 
50 Imam Susanto, S.Pd. Pnd. Fisika Fisika / TIK 
51 Nur Endah Mahmudah, S.Ag PAI Fiqih / Tahf. Qur'an 
52 Rahayu,S.Pd. Pnd. Bhs. Jepang Bhs. Jepang 
53 Drs. Akhmad Najikh, M.Ag Manajemen PAI Fiqih 
54 Drs. Faqih Tadr. Matematika Matematika 
55 Purnomo, S.Pd Pend. Matematika Matematika 
56 Drs. H. Masduki Yasin PAI Qur'an Hadist / Tahf. Qur'an 
(1) (2) (3) (4) 
57 Majid, S.Ag PAI Bhs. Arab / Aqidah Ahlaq 
58 Zainal Muttaqin, S.Pd Bimbingan Konseling 





59 Fitriah Kusuma, S.Pd Pen. Keplt. Olah Raga Penjas OR 
60 Shohibul Muhtadin,S.Pd. Psipen & Bimb.Kons 
BP / BK dan 
Bimbingan 
Kelompok 
61 Diah Andayani, S.Pd BK 
BP / BK dan 
Bimbingan 
Kelompok 
62 Drs. Saiful Munir, MM PAI Mulok IT dan Peng. Diri IT 
63 Suparno, S.Ag PAI Fiqih / Tahf. Qur'an 
64 Asman, S.Ag PAI Aqidah Akhlaq / Tahf. Qur'an 
65 Vita Amalia, S.Sos Antropologi Sejarah / Antropologi 
66 Dwi Agus Samudra, S.Pd Bhs. Jerman Bahasa Inggris 
67 Syaiful Wakhid, S.Pd Pnd. Matematika Matematika / TIK 
68 M. Najih, S.Ag Syari'ah (Qodho) Akta IV Aqidah Akhlaq  
69 Usfurul Jinan, S.Pd.I PAI Fiqih / Tahfidzul Qur'an 
    
(1) (2) (3) (4) 
70 Abd. Hadi, S.Pd Pend. Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia 
71 Yayuk Mukhayatin, S.Ag Pnd. Agama Islam Qur'an Hadis, Pkn dan Tahf. Qur'an 
72 Muyasaroh Thoha, S.Ag, M.Ag Ilmu Agama Islam Fiqih / Tahf. Qur'an 
73 Nur Fadlilatin, S.Pd Pnd. Bahasa Inggris Bahasa Inggris 
74 Zuhrotun Nisak, S.Pd Psipen & Bimb. 




Alifatuz Zamzami, S.Pd.I PAI 
Aqidah Ahlaq / 
Tahf. Qur'an dan 
sejarah 
76 Titin Supairoh, S.Pd Pendkn. Bahasa Jerman Bahasa Inggris 
77 Drs. Moch. Masluch Pnd. Seni Rupa 
Seni Budaya, 




78 Drs. A. Luthfi, M.Si Administrasi Publik B. Arab  
79 Lizza Avivah, SE Ekon. Manajemen Ekonomi 
80 Afif Hajiriy, S.Pd Pnd. Kepelatihan OR Penjas OR 
81 M. Sholihin, SE Ekon. Manajemen Tek. Infokom (TIK) 
82 Midkhol Huda, SE, S.Kom Ekon. Manajemen Tek. Infokom (TIK) 
83 Henry Indra Gunawan, SS. Sastra Jepang Bhs. Jepang 
    
(1) (2) (3) (4) 
84 Moh. Novin Eko Nurkhunaifi, SS Bhs & Sastra Ind Bhs. Indonesia 
85 Eva Rahmawati, S.Pd Bhs & Sastra Ind Bhs. Indonesia 
86 Arif Purwanto, S.Si, S.Pd Matematika Tek. Infokom (TIK) 
87 Nur Faidah, S.Pd Pnd. Geografi Geografi 
88 Wiwik Hidayati, S.Pd PKK/ Tabus Tata Busana 
89 Heru Setyabudi, S.Kom Tek. Informatika Tek. Infokom (TIK) 
90 A. Khudori, S.Pd. Pnd. Matematika Matematika 
91 Kusnadi, S.Pd.I PAI Bhs. Inggris 
92 Henny Rosyidah Putriany, SH Hukum Sosiologi 
93 Waris, S.Pd Pend. Bahasa Inggris B. Inggris 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah guru MA Negeri 
Lamongan adalah 93 guru. Dengan guru yang berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 49 dan guru yang berjenis kelamin perempuan  adalah 44. Dengan 
jumlah guru yang mengajar tidak berdasarkan ijazah terakhir adalah 8 guru 
dan guru yang telah menempuh pendidikan S2 dengan jumlah 17 guru79 
Tabel  4.2 
Daftar Karyawan 
NO. NAMA JABATAN 
                                                 
79 Dokumentasi Muktar Badri, SH, Kepala Tata Usaha, Rabu 10/08/2011. 
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(1) (2) (3) 
1 Muktar Badri, SH Kepala Tata Usaha 
(1) (2) (3) 
2 Anis Nurul Yatim, S.Pd.I Tata Usaha 
3 Hj. D a r n i, S.Pd.I Tata Usaha 
4 Sri Hidayati Tata Usaha 
5 Ah. Rokib, SE Tata Usaha 
6 Makhirul Fatimah, A.Ma Tata Usaha 
7 Indra Nur Aviva, SE Tata Usaha 
8 Mochamad Muchdhor Tata Usaha 
9 Siti Chamdanah, SE Tata Usaha 
10 Khoirul Huda B Tata Usaha 
11 Eko Firdaus, S.Pd Lab. Fisika  
12 Masrucha, SE Lab. Biologi 
13 M. Zamroni, A. Md Lab. Kimia 
14 Enik Ainul Fitroh, SE Tata Usaha 
15 Rius Erviansyah Pegawai Koperasi 
16 Ninik Faridah Pegawai Koperasi 
17 Laili Himmatul Azizah Unit Kesehatan Siswa 
18 Ahmad Khotib, S.Kom Lab. Komputer 
19 Nawafillah Fariz, S.Pd.I Lab. Bahasa  
20 Rudi Santoso Tata Usaha 
21 Safuan Hadi Tata Usaha 
22 Abdullah Hadi Tata Usaha 
23 Adil Sastrawan, S.Fil Tata Usaha 
24 Mohamad Imron Tata Usaha 
 
Dari daftar karyawan di atas, dapat diketahui bahwa karyawan MA 
Negeri Lamongan berjumlah 24 karyawan. Dengan rincian Kepala Tata Usaha 
1 orang, karyawan Tata Usaha berjumlah 15 orang, pegawai koperasi 2 orang, 
petugas laboratorium bahasa, kimia, biologi, fisika, dan komputer masing-
masing 1 orang, Unit Kesehatan Siswa (UKS) 1 orang.80 




7. Keadaan Siswa MA Negeri Lamongan 
Berikut adalah jumlah siswa MA Negeri Lamongan, yang masing-
masing kelas dijelaskan pada tabel berikut. 
Tabel  4.3 
Daftar Siswa Kelas X MA Negeri Lamongan TP. 2011/2012 
JUMLAH SISWA 
NO KELAS L P JML 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 X A 17 21 38 
2 X B 16 23 39 
3 X C 17 24 41 
4 X D 17 23 40 
5 X E 17 24 41 
6 X F 15 25 40 
7 X G 14 25 39 
8 X H 14 25 39 
9 X I 4 16 20 
10 X J 4 22 26 
11 X K 3 22 25 
12 
X 
AKSEL 5 18 23 
JUMLAH 143 268 411 
 
Kelas X terbagi menjadi 12 kelas, dengan rincian 6 kelas reguler yaitu 
mulai kelas X A sampai X F, 2 kelas keterampilan yaitu kelas X G dan X H, 3 
kelas RMBI yaitu kelas X I, X J, dan X K, dan 1 kelas akselerasi dengan 23 
peserta didik.  
Tabel  4.4 
Daftar Siswa Kelas XI MA Negeri Lamongan TP. 2011/2012 
JUMLAH SISWA 














Kelas XI terbagi menjadi 12 kelas, dengan rician 2 kelas RMBI dengan 
program IPA, kelas reguler dengan program Bahasa, IPA, dan IPS, serta 




Tabel  4.5 
Daftar Siswa Kelas XII MA Negeri Lamongan TP. 2011/2012 
JUMLAH SISWA 
NO KELAS L P JML 
(1) (2) (3) (4) (5) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 XI IPA 1 9 20 29 
2 XI IPA 2 9 20 29 
3 XI BHS 1 6 16 22 
4 XI BHS 2 6 15 21 
5 XI IPA 3 9 36 45 
6 XI IPA 4 12 34 46 
7 XI IPA 5 11 35 46 
8 XI IPS 1 20 26 46 
9 XI IPS 2 15 30 45 
10 XI IPS 3 16 30 46 
11 XI AKSEL 2 5 7 
JUMLAH 115 267 328 
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1 XII IPA 1 8 15 23 
2 XII IPA 2 4 21 25 
3 XII BHS 1 11 22 33 
4 XII BHS 2 12 19 31 
5 XII IPA 3 15 33 48 
6 XII IPA 4 12 35 47 
7 XII IPA 5 11 35 46 
8 XII IPS 1 17 30 47 
9 XII IPS 2 20 26 46 
10 XII IPS 3 18 29 47 
11 XI AKSEL 2 5 7 
JUMLAH 128 265 393 
 
kelas XII terbagi menjadi 10 kelas, dengan rincian 2 kelas RMBI 
program IPA, dan 8 kelas reguler untuk program Bahasa, IPA, dan IPS.81 
 
B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Berdasarkan sampel yang penulis dapat, yaitu 15% dari populasi yang 
berjumlah 328, yaitu 40 sampel dari kelas XI, yang secara acak penulis ambil 
dari kelas XI RMBI berjumlah 8 siswa, kelas XI IPA reguler berjumlah 10 siswa, 
kelas XI IPS reguler berjumlah 10 siswa, kelas XI Bahasa reguler berjumlah 9 
siswa, dan kelas XI akselerasi berjumlah 3 siswa.  
Untuk mengetahui nilai korelasi perhatian orang tua dengan prestasi belajar 
siswa MA Negeri Lamongan, disajikan 10 pertanyaan dari  variabel X ( perhatian 
orang tua) yang masing-masing disediakan 3 alternatif  jawaban dan 10 pertanyaan 
                                                 
81 Ibid,.  
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dari variabel Y (prestasi belajar) yang masing-masing disediakan 4 alternatif 
jawaban. 
Adapun pertanyaan tentang korelasi perhatian orang tua dengan prestasi 
belajar siswa kelas XI MA Negeri Lamongan tahun pelajaran 2011/2012 yang 
diajukan kepada responden dikelompokkan menjadi beberapa bagian yang akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Pertanyaan tentang perhatian orang tua. Dengan 10 pertanyaan dan 3 pilihan 
jawaban. Dari 10 pertanyaan ini mewakili 5 indikator, yaitu perintah yang 
diwakili pertanyaan nomor 1 dan 2, memberikan fasilitas yang diwakili 
pertanyaan nomor 3, 4, dan 5, mendampingi yang diwakili pertanyaan nomor 
6, 7, dan 8, mengontrol yang diwakili pertanyaan nomor 9, dan memberikan 
hukuman yang diwakili pertanyaan nomor 10. Skor alternatif untuk masing-
masing pilihan jawaban adalah: 
a. Bila menjawab (a) memperoleh skor 3 
b. Bila menjawab (b) memperoleh skor 2 
c. Bila menjawab (c) memperoleh skor 1 
2. Pertanyaan tentang prestasi belajar. Dengan 10 pertanyaan dan 4 pilihan 
jawaban. Pertanyaan tentang prestasi belajar dibagi menjadi dua yaitu 
pertanyaan tentang pengetahuan umum yang meliputi Bahasa Indonesia, 
Matematika, Bahasa Inggris, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Ilmu Pengetahuan 
Sosial, dan ilmu pengetahuan agama Islam yang meliputi Fiqih, Aqidah, 
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Qur’an, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Skor alternatif untuk masing-masing 
pilihan jawaban adalah:  
a. Jika jawaban benar maka memperoleh skor 1 
b. Jika jawaban salah maka memperoleh skor 0 
Penulis mengambil populasi dari kelas XI dengan beberapa pertimbangan, 
yaitu karena terlalu banyak jumlah keseluruhan siswa MA Negeri Lamongan dan 
juga kelas XI ini telah mewakili semua program pendidikan, mulai dari reguler, 
RMBI, dan akselerasi. Kelas X tidak bisa mewakili populasi karena belum genap 
1 semester mereka belajar di MA Negeri Lamongan, sehingga belum ada 
penilaian untuk rapot, dan kelas XII juga tidak bisa mewakili populasi karena 
program pendidikan hanya ada RMBI dan reguler. 
Setelah pengumpulan data berjalan dengan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. Maka langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah analisis data. 
Semua angket yang  telah disebarkan kemudian dikembalikan dalam keadaan 
terisi sesuai dengan petunjuk. Ketika data terkumpul semua, kemudian penulis 
menyusun dan mengklasifikasikan sesuai dengan aturan yang ada, yang nantinya 
akan dianalisisa untuk menguji hipotesa yang diajukan. 
Dengan demikian apabila skor nilai hasil angket tentang korelasi perhatian 
orang tua dengan prestasi belajar disebarkan kepada responden kemudian dikaji 
dan dianalisis pada setiap angket maka dapat diperinci sebagai berikut: 




Jawaban Siswa Tentang Sering Tidaknya Diperintahkan Oleh Orang 
Tua Untuk Belajar 
NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 1. Ya   25  40  62,5 % 
  Kadang-kadang  12    30 % 
   Tidak pernah  3    7,5 % 
TOTAL      100 % 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 25 responden (62,5%) sering 
diperintahkan oleh orang tuanya untuk belajar, 12 responden (30%) kadang-
kadang diperintahkan oleh orang tua untuk belajar, dan 3 responden (7,5%) 
menyatakan tidak pernah diperintah oleh orang tua untuk belajar. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa lebih dari 50% orang tua memerintah anaknya untuk 
belajar. Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, mereka lebih senang 
apabila diperintahkan oleh orang tua untuk belajar karena akan memberi 
motivasi untuk mereka.82 
Tabel 4.7 
Jawaban Siswa Tentang Pernah Tidaknya Diperintahkan Oleh Orang 
Tua Untuk Belajar Kelompok 
NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
2. Ya   4   40  10 % 
  Kadang-kadang  18    45 % 
                                                 




   Tidak pernah  18    45 % 
TOTAL      100 % 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 4 responden (10%) mengatakan 
pernah diperintahkan untuk belajar kelompok, 18 responden (45%) 
mengatakan kadang-kadang, dan 18 responden (45%) mengatakan tidak 
pernah diperintahkan untuk belajar kelompok. Dari hasil wawancara dengan 
beberapa orang tua /wali, mereka memerintahkan anak-anaknya untuk belajar 
kelompok agar bisa saling membantu antara satu siswa dengan siswa yang 




Jawaban Siswa Tentang Tempat Belajar yang Nyaman 
NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
3. Ya   31   40  77,5 % 
  Kadang-kadang  4    10 % 
   Tidak pernah  5    12,5 % 
TOTAL       100 % 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 31 responden (77,5%) 
menjawab orang tua memberikan tempat belajar yang nyaman, 4 responden 
                                                 
83 Hasil wawancara dengan Syamsah, Sahir, Tutik, Kartini, Darto, Ramalia, Widya, Orang 
Tua/Wali , Selasa, 23/08/2011. 
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(10%) menjawab kadang-kadang, dan 5 responden (12,5%) menjawab tidak 
pernah diberikan tempat belajar yang nyaman. Tempat belajar yang nyaman 
memang dibutuhkan agar siswa (anak) merasa lebih nyaman sehingga belajar 
lebih terasa menyenangkan, namun adapula orang tua yang tidak dapat 
memberikan tempat belajar yang nyaman, salah satu faktor penyebabnya 
adalah kemiskinan, karena sebagian besar pekerjaan orang tua siswa MA 






 Jawaban Siswa Tentang Fasilitas Buku dan Alat Tulis dari Orang Tua 
NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 4. Ya   36   40  90 % 
  Kadang-kadang  3    7,5 % 
   Tidak pernah  1    2,5 % 
TOTAL       100 % 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 36 responden (90%) menjawab 
orang tua selalu memfasilitasi dengan buku dan alat tulis, 3 responden (7,5%) 
menjawab kadang-kadang, dan hanya 1 responden (2,5%) menjawab tidak 
                                                 




difasilitasi buku dan alat tulis oleh orang tuanya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa orang tua selalu memfasilitasi anak-anaknya dengan buku dan alat tulis 
karena hal itu adalah hal terkecil yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam 
proses pembelajaran anak (siswa). 
Tabel 4.10 
Jawaban Siswa Tentang Orang Tua Menjadwalkan Jam Belajar di Rumah 
NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 5. Ya   14   40  35 % 
  Kadang-kadang  7    17,5 % 
   Tidak pernah  19    47,5 % 
TOTAL      100 % 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 14 responden (35%) menjawab 
oang tua menjadwalkan jam belajar di rumah, 7 responden (17,5%) menjawab 
kadang-kadang, dan 19 responden (47,5) menjawab orang tua tidak pernah 
menjadwalkan jam belajar di rumah. Jadi dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak orang tua yang tidak peduli dengan jadwal belajar anak dibanding 
orang tua yang menjadwalkan jam belajar anak. Padahal penjadwalan jam 
belajar anak sangat diperlukan karena akan membuat anak konsisten dalam 
belajar. 
Tabel 4.11 




NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 6. Ya   2   40  5 % 
  Kadang-kadang  23    57,5 % 
   Tidak pernah  15    37,5 % 
TOTAL      100 % 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 2 responden (5%) menyatakan 
orang tua sering mendampingi belajar, 23 responden (57,5%) menyatakan 
kadang-kadang, dan 15 responden (37,5%) menyatakan tidak pernah. Jadi 
orang tua memberikan perhatiannya, salah satu cara yaitu dengan 
mendampingi belajar karena dengan mendampingi anak belajar,dengan tidak 
langsung akan membantu dalam proses belajar anak. 
Tabel 4.12 
Jawaban Siswa Tentang Apakah Orang Tua Menjadi Teman Belajar  
di Rumah 
NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 7. Ya   4   40  10 % 
  Kadang-kadang  23    57,5 % 
   Tidak pernah  13    32,5 % 
TOTAL      100 % 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 4 responden (10%) menyatakan 
orang tua menjadi teman belajar, 23 responden (57,5) menyatakan kadang-
kadang orang tua menjadi teman belajar, dan 13 responden (32,5%0 
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menyatakan orang tua tidak pernah menjadi teman belajar. Yang penulis 
maksud teman belajar di sini adalah menemani, mengarahkan dan memberi 







Jawaban Siswa Tentang Senang Tidaknya jika Didampingi Orang Tua 
Saat Belajar di Rumah 
NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 8. Ya   25   40 62,5 %  
  Kadang-kadang  8    20 % 
   Tidak pernah  7    17,5 % 
TOTAL      100 % 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 25 responden (62,5%) merasa 
senang ketika didampingi orang tua saat belajar di rumah, 8 responden (20%) 
merasa kadang-kadang senang, kadang-kadang juga tidak senang, dan 7 
responden (17,5) merasa tidak senang ketika didampingi orang tua saat belajar 
di rumah. Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, mereka mengatakan 
bahwa mereka senang didampingi oleh orang tua saat belajar karena ada yang 
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menemani dan membantu apabila ada kesulitan, beberapa siswa juga 
mengatakan bahwa mereka tidak senang di dampingi oleh orang tua untuk 
belajar karena apabila mereka sedang malas belajar, mereka tidak bisa 




Jawaban Siswa Tentang Apakah Orang Tua Mengontrol Hasil Belajar 
NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
9. Ya   13   40   32,5 % 
  Kadang-kadang  19     47,5 % 
   Tidak pernah  8    20 % 
TOTAL       100 % 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 13 responden (32,5%) 
menjawab orang tua selalu mengontrol hasil belajar, 19 responden (47,5%) 
menjawab kadang-kadang saja orang tua mengontrol hasil belajar anak, dan 8 
responden (20%) menjawab orang tua tidak pernah mengontrol hasil belajar. 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa orang tua/wali, mereka 
mengatakan bahwa sangat diperlukan mengontrol hasil belajar anak, agar 
                                                 
85 Hasil wawancara dengan Gali DP, Siska Aryani, Citra Okta, Silvia Rizki A, siswa kelas XI 
IPA 4, Senin, 22/08/2011. 
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dapat mengetahui kemajuan belajar anak dan apabila prestasi belajar anak 
menurun dapat segera ditangani.86 
Tabel 4.15 
Jawaban Siswa Tentang Hukuman Orang Tua Jika Prestasi Menurun 
NO ITEM JAWABAN f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 10. Ya   3   40   7,5 % 
(1) (2) (3) (4) (5) 
  Kadang-kadang  19    47,5 % 
   Tidak pernah  18     45 % 
TOTAL       100 % 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 3 responden (7,5%) menjawab 
orang tua akan memberikan hukuman jika prestasi menurun, 19 responden 
(47,5%) menjawab kadang-kadang, dan 18 responden (45%) menjawab tidak 
pernah diberikan hukuman oleh orang tua jika prestasi menurun. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa orang tua tidak terlalu mementingkan faktor hukuman. 
Fungsi hukuman di sini adalah agar memberikan efek jerah kepada anak 
(siswa) dan tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
2. Variabel  Y (Prestasi Belajar) 
Berikut adalah hasil evaluasi yang penulis peroleh dari soal-soal yang 
penulis ajukan kepada responden. 
Tabel 4.16 
Hasil Prestasi Belajar Melalui Tes 
NO NAMA NILAI  
                                                 
86 Hasil wawancara dengan Syamsah, Sahir, Tutik, Kartini, Darto, Ramalia, Widy, orang 
tua/wali, Selasa, 23/08/2011. 
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(1) (2) (3) 
1.  M. Dhany 6 
2.  R. Ardani 6 
3.  Faisol N. 8 
4.  Nasatun N. 7 
5.  M. Jazil 8 
6.  Etika R. 7 
(1) (2) (3) 
7.  Mahmudah 8 
8.  Nina R. 5 
9.  Sunday Fina 7 
10.  Fika F. 8 
11.  Sinta Ayu 7 
12.  Kefi Afiyah 6 
13.  Zahrotun N. 8 
14.  Aminus Sholikin 7 
15.  M. Makhsun 8 
16.  Khoirul L. 8 
17.  Diah M. S 6 
18.  Eka Nur D. 8 
19.  Shofa Atin 8 
20.  M. Khoirul 7 
21.  Hanimul C. 7 
22.  St. Muthoatillah 8 
23.  Lailis M. 9 
24.  Ainun N. 8 
25.  Durrotul M. 9 
26.  M. Nur Kholis 9 
27.  Winda Luki 9 
28.  R. Ayu Amalia 7 
29.  Husnul F. 8 
30.  Imam S. 7 
31.  Ani R. 8 
32.  M. Nizar 7 
(1) (2) (3) 
33.  Gali Dwi P. 8 
34. A. Rizal 8 
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35.  Alfiatur R. 7 
36.  Diyan Ayu 10 
37.  M. S. Ghozali 8 
38.  Siska Aryani 9 
39.  Citra Okta 9 
40.  Silvia Rizki A. 8 
JUMLAH 851 
 
Berdasarkan tabel 4.16 (Prestasi Belajar Melalui Tes) untuk mengetahui 
secara spesifik, dapat diketahui dengan tabel berikut: 
Tabel 4.17 
Prosentase Hasil Tes 
NO NILAI f N P (%) 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 1 0 0% 
2 2 0 0% 
3 3 0 0% 
4 4 0 0% 
5 5 1 2,5% 
6 6 4 10% 
7 7 11 27,5% 
8 8 17 42,5% 
9 9 6 15% 













Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 40 responden hanya 1 
responden (2,5 %) yang mendapatkan nilai 5, 4 responden (10%) mendapat 
nilai 6, 11 responden (27,5%) mendapat nilai 7, 17 responden (42,5%) 
mendapatkan nilai 8, kemudian 6 responden (15 %) mendapatkan nilai 9, dan 
hanya 1 responden (2,5%) mendapatkan nilai 10. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata nilai prestasi belajar siswa kelas XI MA Negeri Lamongan 
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tahun pelajaran 2011/2012 sudah baik, walaupun hanya ada 2,5% yang 
mendapatkan nilai sempurna, namun 57,5% mendapatkan nilai cukup 
baik,yaitu 8 dan 9. Dan jika dilihat dari rapot kelas di setiap semester rata-rata 
yang diperoleh dari 40 responden adalah 83,5 untuk nilai kognitif, 82,8 untuk 
nilai afektif dan 85,6 untuk nilai psikomotorik.87 
 
3. Korelasi Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI 
MA Negeri Lamongan Tahun Pelajaran 2011/2012 
a. Rekapitulasi Angket Perhatian Orang Tua 
Pada hakekatnya perhatian orang tua siswa kelas XI MA Negeri 
Lamongan itu cukup tinggi, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
penulis lakukan yaitu penyebaran angket kepada semua responden. 
Adapun hasil angket tentang perhatian orang tua dalam bentuk tabel dapat 
diperinci sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
SKOR ANGKET TENTANG PERHATIAN ORANG TUA 
PERTANYAAN NO NAMA RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
JUMLAH 
SKOR 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 
1.  M. Dhany 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1  13  
2.  R. Ardani 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3  19 
3.  Faisol N. 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2  19 
4.  Nasatun N. 2 3 2 1 2 3 2 2 3 1  21 
                                                 
87 Dokumentasi Muktar Badri, SH, Kepala Tata Usaha, Senin, 22/08/2011. 
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5.  M. Jazil 2 2 1 3 2 3 3 2 2 1  21 
6.  Etika R. 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2  24 
7.  Mahmudah 3 1 2 2 2 3 2 3 3 1  22 
8.  Nina R. 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2  24 
9.  Sunday Fina 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3  26 
10.  Fika F. 1 2 1 3 2 3 2 3 3 2  22 
11.  Sinta Ayu 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2  24 
12.  Kefi Afiyah 3 1 2 3 3 3 1 3 3 2  24 
13.  Zahrotun N. 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1  26 
14.  Aminus S. 3 2 1 3 2 1 3 3 2 2  22 
15.  M. Makhsun 3 2 1 1 1 2 2 3 3 2  20 
16.  Khoirul L. 3 1 2 1 2 2 2 3 3 2  21 
17.  Diah M. S 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2  22 
18.  Eka Nur D. 3 1 1 1 1 3 3 3 3 1  20 
19.  Shofa Atin 2 1 1 1 2 3 2 3 3 1  19 
20.  M. Khoirul 3 1 1 3 1 3 3 3 3 2  23 
21.  Hanimul C. 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1  24 
22.  St.Muthoatillah 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2  25 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 
23.  Lailis M. 2 1 2 1 1 3 2 3 3 1  19 
24.  Ainun N. 3 1 2 2 2 3 1 1 3 1  19 
25.  Durrotul M. 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2  24 
26.  M. Nur Kholis 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2  24 
27.  Winda Luki 1 1 2 1 3 2 3 2 3 1  19 
28.  R. Ayu Amalia 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1  24 
29.  Husnul F. 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1  23 
30.  Imam S. 3 2 2 3 1 3 3 3 3 1  24 
31.  Ani R. 2 1 2 2 1 3 2 3 3 2  21 
32.  M. Nizar 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2  22 
33.  Gali Dwi P. 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1  13 
34. A.    Rizal 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1  15 
35.  Alfiatur R. 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2  14 
36.  Diyan Ayu 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2  27 
37.  M. S. Ghozali 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3  20 
38.  Siska Aryani 2 2 1 1 2 3 1 3 3 1  20 
39.  Citra Okta 2 1 2 1 2 3 1 3 3 2  20 
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40.  Silvia Rizki A. 3 3 1 1 1 3 3 3 3 1  22 
JUMLAH  851 
 
Dari empat puluh siswa yang menjadi sampel dengan rincian dari 
sepuluh soal angket yang tersebar, dapat diperinci dengan ketentuan jika 
responden menjawab (a) maka nilai yang di dapat adalah 3, jika 
responden menjawab (b) maka responden mendapat nilai 2, dan jika 
responden menjawab (c) maka responden mendapat nilai 1. Total skor 
dari setiap soal yang dimiliki responden dapat dilihat pada kolom Jumlah 
Skor yang terletak di sebelah kanan. Total skor dari angket  tentang 
perhatian orang tua adalah 851. 
b. Rekapitulasi Angket Prestasi Belajar 
Pada hakekatnya prestasi belajar siswa kelas XI MA Negeri 
Lamongan tahun ajaran 2011/2012 itu cukup tinggi, hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang penulis lakukan yaitu penyebaran angket kepada 
semua responden. Adapun hasil angket tentang perhatian orang tua dalam 
bentuk tabel dapat diperinci sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
SKOR ANGKET TENTANG PRESTASI BELAJAR 
PERTANYAAN NO NAMA RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
JUMLAH 
SKOR 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 
1.  M. Dhany 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  6 
2.  R. Ardani 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0  6 
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3.  Faisol N. 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0  8 
4.  Nasatun N. 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0  7 
5.  M. Jazil 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0  8 
6.  Etika R. 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0  7 
7.  Mahmudah 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0  8 
8.  Nina R. 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1  5 
9.  Sunday Fina 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1  7 
10.  Fika F. 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1  8 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 
11.  Sinta Ayu 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1  7 
12.  Kefi Afiyah 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1  6 
13.  Zahrotun N. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0  8 
14.  Aminus S. 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1  7 
15.  M. Makhsun 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1  8 
16.  Khoirul L. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0  8 
17.  Diah M. S 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0  6 
18.  Eka Nur D. 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1  8 
19.  Shofa Atin 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1  8 
20.  M. Khoirul 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1  7 
21.  Hanimul C. 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0  7 
22.  St.Muthoatillah 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0  8 
23.  Lailis M. 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1  9 
24.  Ainun N. 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1  8 
25.  Durrotul M. 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1  9 
26.  M. Nur Kholis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0  9 
27.  Winda Luki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0  9 
28.  R. Ayu Amalia 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0  7 
29.  Husnul F. 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1  8 
30.  Imam S. 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1  7 
31.  Ani R. 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1  8 
32.  M. Nizar 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0  7 
33.  Gali Dwi P. 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0  8 
34. A.    Rizal 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0  8 
35.  Alfiatur R. 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1  7 
36.  Diyan Ayu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  10 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 
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37.  M. S. Ghozali 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0  8 
38.  Siska Aryani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0  9 
39.  Citra Okta 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1  9 
40.  Silvia Rizki A. 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0  8 
JUMLAH  306 
 
Dari empat puluh siswa yang menjadi sampel dengan rincian dari 
sepuluh soal angket yang tersebar, dapat diperinci dengan ketentuan jika 
responden menjawab benar maka skor yang di dapat adalah 1, namun jika 
responden menjawab salah maka skor yang di dapat adalah 0. Total skor 
dari setiap soal yang dimiliki responden dapat dilihat pada kolom Jumlah 
Skor yang terletak di sebelah kanan. Total skor dari angket  tentang 
prestasi belajar adalah 306. 
c. Analisis Korelasi Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa 
Kelas XI MA Negeri Lamongan Tahun Pelajaran 2011/2012 
Setelah diketahui jawaban dari masing-masing responden maka 
untuk langkah selanjutnya adalah menganalisa data. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dari kedua variabel tersebut, rumus yang 
digunakan adalah “korelasi product moment” yaitu: 




= ∑  
 
Keterangan :  
xyr  =Angka indeks korelasi “ r ” product moment. 
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2x  = Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 
 2y = Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan.88 
Berdasarkan batasan di atas maka data yang diperoleh ditabulasikan 
agar mudah dicari tingkatan masing-masing yang telah dicapai oleh 
responden. Secara rinci hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT 
KORELASI PERHATIAN ORANG TUA DENGAN PRESTASI 
BELAJAR SISWA 
No x y xy x2 y2 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 13 6 78 169 36 
2 19 6 114 361 36 
3 19 8 152 361 64 
4 21 7 147 441 49 
5 21 8 168 441 64 
6 24 7 168 576 49 
7 22 8 176 484 64 
8 24 5 120 576 25 
9 26 7 182 676 49 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
10 22 8 176 484 64 
11 24 7 168 576 49 
12 24 6 144 576 36 
13 26 8 156 676 64 
14 22 7 154 484 49 
15 20 8 160 400 64 
                                                 
88 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), 256. 
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16 21 8 168 441 64 
17 22 6 132 484 36 
18 20 8 160 400 64 
19 19 8 152 361 64 
20 23 7 161 529 49 
21 24 7 168 576 49 
22 25 8 200 625 64 
23 19 9 171 361 81 
24 19 8 152 361 64 
25 24 9 216 576 81 
26 24 9 216 576 81 
27 19 9 171 361 81 
28 24 7 168 576 49 
29 23 8 184 529 64 
30 24 7 168 576 49 
31 21 8 168 441 64 
32 22 7 154 484 49 
33 13 8 104 169 64 
34 15 8 120 225 64 
35 14 7 98 196 49 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
36 27 10 270 729 100 
37 20 8 160 400 64 
38 20 9 180 400 81 
39 20 9 180 400 81 
40 22 8 176 484 64 
JML 851 306 6.292 18.541 2.382 
 
Keterangan: 
1. No  = Nomor unit responden 
2. x  = Nilai angket perhatian orang tua 
3. y  = Nilai angket prestasi belajar 
4. x2  = x dikuadratkan 
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5. y2  = y dikuadratkan 
Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah untuk variabel X adalah 
851 dan untuk variabel Y adalah 306. Sehingga mean (rata-rata) dari 
variabel X adalah 21,28 dan nilai mean dari variabel Y adalah 7,65. Jadi 
dapat diketahui,  jumlah siswa yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata 
untuk variabel X ada 19 siswa, dan 21 siswa yang mendapatkan nilai di 
atas rata-rata. Sedangkan untuk variabel Y, 16 siswa dengan nilai di 
bawah rata-rata dan 24 siswa dengan nilai d atas rata-rata. 
Selanjutnya hasil dari tabel tersebut di atas dimasukkan ke dalam 
rumus “korelasi product moment” sebagai berikut: 




= ∑  
  = ( )( )238218541
6292  
  = 
44164662
6292  
  = 
64985,6645
6292  
  = 0,946785 
Dari perhitungan dengan menggunakan rumus “product Moment” 
dapat kita ketahui bahwa keofisien korelasi atau hubungan antara dua 




Langkah selanjutnya adalah membuktikan hipotesa. Adapun hipotesa 
yang akan dikemukakan adalah: 
1. Hipotesa Kerja (Ha) 
Ada korelasi perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas XI 
MA Negeri Lamongan tahun pelajaran 2011/2012 
2. Hipotesa Nol (Ho) 
Tidak ada korelasi perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas 
XI MA Negeri Lamongan tahun pelajaran 2011/2012 
Dari kedua hipotesa tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesa kerja yang menyatakan ada korelasi perhatian orang tua dengan 
prestasi belajar siswa kelas XI MA Negeri Lamongan tahun pelajaran 
2011/2012 diterima. Sedangkan hipotesa yang menyatakan tidak ada korelasi 
perhatian orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas XI MA Negeri 
Lamongan tahun pelajaran 2011/2012 ditolak. 
.Setelah diketahui adanya korelasi atau pengaruhnya antara kedua 
variabel tersebut, untuk mengetahui berapa besar pengaruh yang 





Besarnya Nilai “r” Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 







Besarnya hasil dari “r” kerja adalah 0,946785 yang letaknya antara 
0,800 sampai 1,00 maka dapat diambil kesimpulan bahwa korelasi perhatian 
orang tua dengan prestasi belajar siswa siswa kelas XI MA Negeri Lamongan 
tahun pelajaran 2011/2012 adalah tinggi. 
Hal ini disebabkan oleh kesadaran para orang tua/ wali untuk 
memerintah, memberi contoh, mendampingi, dan mengontrol hasil belajar. 
Sehingga anak (siswa) termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Di 
samping itu, pada era globalisasi ini persaingan pendidikan dan pekerjaan 
sangatlah tinggi. Apabila siswa tidak mempunyai daya saing yang tinggi, 
maka dia akan terlempar dari persaingan. 
 
 
                                                 







Untuk memberikan gambaran tentang pokok-pokok bahasan dalam 
skripsi ini, maka dari uraian yang terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Setelah penulis mengadakan penelitian, maka di akhir penulisan ini 
penulis ingin menyampaikan beberapa saran untuk Kepala Sekolah, Orang tua, 
dan Siswa MA Negeri Lamongan. Harapan penulis mudah-mudahan penelitian 
ini dapat dijadikan acuan. Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Bahwa keadaan perhatian orang tua siswa kelas XI MA Negeri Lamongan 
tahun pelajaran 2011/2012 menunjukkan cukup baik. Hal ini terbukti dari 
hasil angket dan observasi penulis ke rumah siswa, hasil yang diperoleh 
adalah 85% orang tua memerintahkan anak untuk belajar dan memberikan 
fasilitas yang memadai, namun hanya 45% orang tua yang mau 
mendampingi, dan menjadi teman belajar anak, padahal anak (siswa) merasa 
senang dan termotivasi jika orang tua ikut andil dalam proses belajarnya. 
Berdasarkan wawancara yang penulis tanyakan kepada beberapa orang 
tua/wali, diantaranya Bu Syamsah dan Bu Tutik, mereka menyatakan hampir 
setiap hari mengontrol hasil belajar anak, tidak hanya ketika setelah ulangan 
harian atau ujian semester saja. Dan mengenai hukuman, berdasarkan angket 
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dan hasil wawancara, hanya 7,5% yang melaksanakannya, karena mereka 
menganggap hukuman akan memberatkan dan menjadi beban kepada anak. 
2. Bahwa keadaan prestasi belajar siswa kelas XI MA Negeri Lamongan tahun 
pelajaran 2011/2012 menunjukkan cukup baik. Hal ini terbukti dari hasil 
pengisian soal-soal yang penulis ajukan kepada responden yang didapat nilai 
rata-rata kelas adalah 7,67. Dari hasil pengisian soal-soal, diperoleh 16 siswa 
dengan nilai di bawah rata-rata, dan 24 siswa dengan nilai di atas rata-rata 
dengan nilai yang berkisar antara 5 sampai 10. Jika dilihat berdasarkan 
indikator variabel, maka dari hasil dokumentasi rapot semester yang terdiri 
dari 3 aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, nilai rata-rata 
siswa adalah 83,5 untuk nilai kognitif, 82,8 untuk nilai afektif dan 85,6 
untuk nilai psikomotorik.  
3. Bahwa korelasi/ hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar 
siswa kelas XI MA Negeri Lamongan tahun pelajaran 2011/2012 
menunjukkan tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan rumus 




= ∑    yang mana didapat angka 0,946785, dan jika dilihat 
pada tabel interpretasi, menunjukkan letak antara 0,800 sampai 1,00 yang 







Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 
saran kepada Kepala Sekolah, Orang Tua, dan Siswa kelas XI MA Negeri 
Lamongan tahun pelajaran 2011/2012. 
1. Hendaknya Kepala Sekolah meningkatkan hubungan antara guru dan orang 
tua siswa sehingga masing-masing dapat menginformasikan tentang siswa di 
lingkungan masing-masing. Misalnya membuat buku penghubung yang 
dapat menghubungkan siswa dengan orang tua. Karena tidak semua orang 
tua mengetahui tingkah laku siswa di sekolah. Di samping itu juga Kepala 
Sekolah dapat memberikan pengarahan kepada Orang Tua/Wali saat 
sambutan penyerahan rapot semester, agar lebih memberikan perhatian 
kepada anak khususnya dalam hal belajar. 
2. Hendaknya untuk orang tua agar selalu memberikan motivasi kepada anak 
(siswa) supaya anak dapat mengembangkan potensi-potensi dalam dirinya. 
misalnya meluangkan sedikit waktu untuk mendampingi anak saat belajar, 
karena sebagian besar siswa lebih senang ketika didampingi oleh orang tua. 
Diharapkan juga orang tua memberikan hukuman kepada anak yang tidak 
taat aturan, dimulai dari hukuman-hukuman ringan seperti tidak diberi uang 
saku sampai hukuman-hukuman berat seperti membersihkan rumah. 
3. Diharapkan kepada siswa MA Negeri Lamongan untuk terus belajar dan 
melakukan yang terbaik untuk dirinya, orang tua dan sekolah. Salah satunya 
dengan memberanikan diri untuk bertanya ketika mengalami kesulitan, dan 
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hormat kepada orang tua serta guru. Selalu tingkatkan prestasi dengan 
belajar dan gali potensi yang ada dalam diri. Agar menjadi manusia yang 
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